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kelancaran dan kekuatan dalam menggapai cita-cita kalian dan tentunya dapat

bermanfaat bagi orang lain.



8.

10.

11.

12.

Adik-adikku peserta didik kelas X MIPA 1 dan MIPA 5, yang secara aktif
dan antusias mengikuti proses pembelajaran dalam penelitian penulis.
Semoga apa yang kalian sudah pelajari dapat bermanfaat bagi kalian, diberi
kelancaran dan kekuatan dalam menggapai apapun yang dicita-citakan.
Segenap dosen dan karyawan Fakultas Sains dan Teknologi, yang telah
sangat berjasa dalam membantu penulis menuju tahap akhir penyusunan dan
menyelesaikan skripsi ini.

Bidadari Syurgaku, Ibu Prihatin dan Bapak Supadi, selaku kedua orang tuaku
yang sangat penulis cintai. Terimakasih atas segala curahan doa, kasih
sayang, perhatian, dukungan, dan motivasi bagi penulis selama ini, izinkanlah
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INTISARI

PENGARUH MODEL QUANTUM TEACHING AND LEARNING (QTL)
TERHADAP MINAT DAN HASIL BELAJAR KIMIA

Oleh:
Uswatun Hasanah
NIM. 15670009

Minat belajar merupakan suatu komponen yang memiliki peran penting
terhadap hasil belajar. Adanya minat untuk belajar, dapat membantu tercapainya
hasil belajar yang baik. Dimana dengan memiliki minat untuk belajar maka
ketertarikan dan kecenderungan untuk belajar semakin tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji (1) pengaruh model pembelajaran
Quantum Teaching and Learning (QTL) terhadap minat belajar, dan (2) pengaruh
model pembelajaran Quantum Teaching and Learning (QTL) terhadap hasil
belajar peserta didik kelas X MIPA di SMA Negeri 8 Yogyakarta pada materi tata
nama senyawa. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan
desain penelitian nonequivalent control group pretest and posttest design. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling diperoleh kelas X
MIPA 5 sebagai kelas kontrol menggunakan model Direct Instruction dan X
MIPA 1 sebagai kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Quantum
Teaching and Learning (QTL). Pengumpulan datanya menggunakan angket minat
dan diuji menggunakan uji Mann-Whitney dan soal tes hasil belajar berupa pretest
dan posttest dianalisa menggunakan uji Independent Sampel T-Test.

Penerapan Model Quantum Teaching and Learning (QTL) berpengaruh
signifikan terhadap minat peserta didik, dibuktikan oleh hasil uji statistika angket
minat diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003 kurang dari 0,05. Adapun
penerapan Model Quantum Teaching and Learning (QTL) terhadap hasil belajar
juga berpengaruh signifikan, dibuktikan dengan hasil uji statistika soal tes hasil
belajar diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.

Kata Kunci: Quantum Teaching and Learning (QTL), Minat, Hasil Belajar, Tata
Nama Senyawa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan suatu proses pendidikan dapat dilihat dari tercapainya
hasil belajar peserta didik yang bagus (Mahiroh, 2017). Kualitas hasil belajar
sangat erat kaitannya dengan minat belajar dari peserta didik (Slameto, 2003:
57). Sebab, dengan adanya minat belajar yang baik akan mempengaruhi
peserta didik untuk belajar lebih giat dan dalam proses melaksanakannya
tanpa disertai adanya unsur paksaan (Soleh, 2009). Pembelajaran yang
menarik dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik sehingga bila minat
sudah tumbuh maka peserta didik akan melakukan proses belajar dengan baik
(Aritonang, 2008). Namun, pada kenyataannya tidak jarang pendidik
menggunakan model pembelajaran yang belum sesuai dengan karakteristik
peserta didik sehingga menimbulkan kebosanan peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran, materi sulit dipahami, dan pembelajaran
menjadi monoton sehingga peserta didik kurang berminat untuk belajar
(Wijanarko, 2017). Adanya rasa bosan dan kurangnya minat belajar menjadi
salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik
(Maesaroh, 2013).

Pencapaian hasil belajar peserta didik yang masih rendah karena
proses pembelajaran yang kurang sesuai sangat berpengaruh pada mata
pelajaran yang dianggap sulit (Saenab, 2016). Salah satu kajian materi yang

dianggap sulit adalah kimia (Kasmadi & Indraspuri, 2010: 574). Kesulitan



ilmu kimia tersebut berhubungan dengan ciri-ciri ilmu kimia yang disebutkan
oleh Kean dan Middlecamp dalam Rumansyah (2002: 172), yaitu sebagian
besar ilmu kimia bersifat abstrak dan merupakan penyederhanaan dari ilmu
yang sebenarnya, perkembangan ilmunya cepat, ilmu kimia tidak hanya
sekedar memecahkan soal-soal, dan beban materi yang harus dipelajari dalam
pembelajaran kimia sangat banyak. Materi kimia dianggap banyak yang
bersifat abstrak menjadikan kimia sebagai salah satu bidang sains yang tidak
disukai oleh peserta didik yang menyebabkan ketidakmampuan dalam
menghubungkan antara sub mikroskopis dan makroskopis (Ristiyani, 2016).
Materi kimia yang dianggap sulit oleh peserta didik salah satunya
adalah tata nama senyawa (Maslukhah, 2014). Materi tata hama senyawa
dianggap sulit karena sifat materinya yang teoritis dan hafalan sehingga
banyak peserta didik yang hasil belajarnya rendah (Manurung, 2013).
Berdasarkan hasil penelitian Pasaribu (2013) di SMA Negeri 3 Jakarta
ketuntasan hasil belajar tata nama senyawa masih rendah sekitar 32,5%.
Penyebab rendahnya hasil belajar tersebut salah satunya karena pembelajaran
yang disajikan belum bisa memberikan pemahaman yang baik bagi peserta
didik sehingga peserta didik cenderung pasif, kurang berminat untuk
mengikuti pembelajaran, dan merasa jenuh, oleh karena itu perlu digunakan
model yang lebih menarik sehingga materi tata nama senyawa mudah
dipahami (Ismawati, 2011). Salah satu alternatif model pembelajaran yang
dapat digunakan yaitu Quantum Teaching and Learning (QTL) karena model

pembelajaran ini menekankan pada pembelajaran yang mengasyikkan yang



dapat membantu peserta didik dalam menumbuhkan minat untuk terus belajar
dengan semangat (Djalil, 2015).

Quantum Teaching and Learning (QTL) merupakan model dengan
pendekatan yang menekankan bahwa belajar haruslah menyenangkan dan
berlangsung dalam suasana gembira sehingga pintu masuk untuk informasi
akan lebih lebar dan terekam dengan baik. Model QTL dipilih karena
keunggulannya dengan sintaks TANDUR (Sukerthi, 2013). TANDUR
merupakan singkatan dari Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan,
Ulangi, dan Rayakan (Astuti, 2018). Tumbuhkan, merupakan suatu konsep
yang berusaha mengajak dan memasukkan pikiran dan emosional pendidik ke
peserta didik, sehingga dapat terjalin rasa untuk saling memahami. Secara
umum konsep ini mengajak supaya mereka tertarik dan penasaran dengan
materi yang akan diajarkan. Hal ini menunjukkan bahwa sikap positif di awal
pembelajaran  perlu untuk diberikan. Alami, tahap ini berusaha
menyingkronkan antara materi yang dipelajari dengan pengalaman langsung
dari peserta didik yang dapat diperoleh melalui diskusi dengan temannya.
Namai, konsep ini mengajarkan bagaimana melatih keterampilan berpikir dan
strategi dalam belajar. Artinya peserta didik harus menyimpulkan materi
sesuai dengan pengalamannya. Demonstrasikan, tahap ini adalah tahap
dimana kesempatan untuk menunjukkan tingkat pemahaman peserta didik
terhadap materi yang diajarkan, dapat melalui adanya permainan edukatif.
Ulangi, sebagai tahap untuk memperkuat koneksi saraf dan ingatan dapat

dilakukan dengan memberikan penegasan oleh pendidik dan memberikan



pertanyaan atau melaksanakan ulangan. Rayakan, pada tahap terakhir ini
peserta didik yang sudah dapat memahami materi dengan baik akan memiliki
rasa puas dan kegembiraan tersendiri, oleh karenanya sebagai pendidik perlu
memberikan apresiasi terhadap keberhasilan yang dicapai oleh peserta didik
(DePorter, 2005: 10).

Hubungan yang selaras antara model pembelajaran dengan materi
yang diajarkan dapat menumbuhkan dan menarik minat peserta didik
(Prihatini, 2017). Quantum Teaching and Learning (QTL) sebagai salah satu
model pembelajaran, memberikan stimulus kepada peserta didik dalam
belajar dan memberikan kemenarikan tersendiri dalam proses belajar.
Pembelajaran dengan menerapkan model QTL dapat menumbuh kembangkan
minat peserta didik. Keinginan, kemauan, dan ketekunan peserta didik yang
bagus dalam belajar akan memberikan feedback yang baik bagi hasil belajar
yang diperoleh.' Rasa nyaman dalam belajar juga menjadi salah satu faktor
dari keberhasilan dalam belajar.

Penerapan model pembelajaran Quantum Teaching and Learning
(QTL) dalam pembelajaran kimia khususnya pada materi tata nama senyawa
harapannya dapat membantu dan membuat peserta didik semakin mudah
dalam memahami materi serta meningkatkan minat dan hasil belajar peserta
didik. Selain itu, diharapkan peserta didik yang semula menganggap bahwa
kimia adalah pelajaran yang sulit menjadi mata pelajaran yang mudah dan

menyenangkan.

! Hasil wawancara dengan bu Dra. Sinta Bagaskara pendidik kimia kelas X di SMA N 8
Yogyakarta, pada tanggal 20 November 2018 dan 07 Februari 2019.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi

berbagai permasalahan, yaitu:

1.

Pentingnya menumbuhkan minat belajar peserta didik demi terwujudnya
kualitas pendidikan yang bagus.

Penggunaan model pembelajaran di sekolah yang belum sesuai dengan
minat peserta didik dapat menyebabkan hasil belajar menjadi rendah.
Salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit adalah kimia, khususnya
materi tata nama senyawa karena bersifat hafalan dan teoritis.

Perlu adanya model pembelajaran baru yang dapat meningkatkan minat
dan hasil belajar peserta didik.

Pembelajaran kimia menjadi tidak sulit dan menyenangkan.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka perlu dilakukan

pembatasan agar penelitian terfokus, terarah, dan lebih spesifik. Adapun

pembatasan tersebut meliputi:

1.

Model pembelajaran yang digunakan adalah Quantum Teaching and
Learning (QTL).

Aspek afektif yang digunakan hanya aspek minat belajar kimia.

Hasil belajar yang ditekankan hanya aspek kognitif.

Penggunaan model pembelajaran Quantum Teaching and Learning

(QTL) hanya digunakan dalam materi tata nama senyawa.



. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa masalah, yaitu:

1. Adakah pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching and Learning
(QTL) terhadap minat peserta didik kelas X di SMA pada materi tata
nama senyawa kimia?

2. Adakah pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching and Learning
(QTL) terhadap hasil belajar peserta didik kelas X di SMA pada materi

tata nama senyawa kimia?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengkaji pengaruh penggunaan model pembelajaran Quantum Teaching
and Learning (QTL) terhadap minat peserta didik kelas X di SMA.

2. Mengkaji pengaruh penggunaan model pembelajaran Quantum Teaching

and Learning (QTL) terhadap hasil belajar peserta didik kelas X di SMA.

. Manfaat penelitian
Manfaat penelitian ini antara lain:
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian

penelitian yang relevan oleh para peneliti yang lain, baik yang berkaitan



dengan penelitian lanjutan yang bersifat mengembangkan maupun

penelitian sejenis yang bersifat memperluas sebagai kajian pustaka.

Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua

pihak yang terlibat dalam pembelajaran kimia baik peserta didik,

pendidik, peneliti maupun institusi pendidikan.

a.

Bagi Peserta Didik

1) Membantu peserta didik dalam menerima dan memahami materi
pembelajaran serta memberikan pengalaman baru tentang cara
belajar kimia yang menyenangkan.

2) Membantu peserta didik dalam belajar kimia sehingga dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar kimia.

Bagi Pendidik

1) Dapat digunakan sebagai model pembelajaran alternatif,
sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak
membosankan.

2) Memotivasi pendidik untuk meningkatkan penggunaan model
pembelajaran yang variatif dalam proses pembelajaran di
sekolah.

Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan mengenai

model pembelajaran yang sesuai dan tepat dalam proses belajar



mengajar dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di

sekolah.

Bagi Institusi Pendidikan

1) Penelitian ini berfungsi sebagai bahan pertimbangan dalam
upaya peningkatan dan perbaikan kualitas pembelajaran di
sekolah.

2) Menambah alternatif model belajar khususnya pada mata

pelajaran kimia.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

B.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedan yang signifikan dari penerapan model pembelajaran
Quantum Teaching and Learning (QTL) dan Direct Instruction terhadap
minat peserta didik. Hasil analisis yang diperolen menunjukkan bahwa
model pembelajaran Quantum Teaching and Learning (QTL) berpengaruh
baik terhadap minat peserta didik.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan dari penerapan model pembelajaran
Quantum Teaching and Learning (QTL) dan Direct Instruction terhadap
hasil belajar peserta didik. hasil analisis yang diperoleh menunjukkan
bahwa model pembelajaran Quantum Teaching and Learning (QTL)

berpengaruh baik terhadap hasil belajar peserta didik.

Implikasi

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa penerapan model pembelajaran
Quantum Teaching and Learning (QTL) pada materi tata nama senyawa
berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar peserta didik kelas X MIPA di

SMA Negeri 8 Yogyakarta.
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu:

1. Penelitian ini hanya terfokus pada pengaruh yang ditimbulkan oleh
penerapan model pembelajaran Quantum Teaching and Learning (QTL)
terhadap minat dan hasil belajar tanpa memperhatikan adanya peserta
didik yang belum mencapai nilai KKM.

2. Variabel minat memiliki banyak aspek atau indikator, namun pada

penelitian ini hanya diambil empat indikator.

D. Saran
Saran yang dapat peneliti berikan setelah melakukan penelitian ini,

diantaranya:

1. Bagi pendidik

a. Proses pembelajaran yang dilakukan harus lebih variatif dengan
mencoba menerapkan model pembelajaran yang sesuai dan
menggunakan media pembelajaran sebagai penunjang pembelajaran.

b. Minat belajar peserta didik untuk belajar kimia perlu diperhatikan.
Karena minat dapat mendorong peserta didik untuk lebih giat belajar
kimia maupun sebaliknya. Sehingga minat yang ada pada peserta
didik harus ditingkatkan untuk menunjang ketercapaian dari proses
pembelajaran yang diinginkan dan peserta didik merasa nyaman

belajar kimia.
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2. Bagi peneliti selanjutnya
a. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana
meningkatkan minat peserta didik dalam belajar, khususnya kimia.
b. Menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching and Learning
(QTL) dengan lebih detail dan atau menggunakan model-model
pembelajaran lain yang dapat membantu meningkatkan minat serta

hasil belajar peserta didik.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Jenis Lampiran | No Judul Lampiran
1 Silabus
Instrumen 2 RPP Kelas Eksperimen
Pembelajaran 3 | RPP Kelas Kontrol
4 LKPD
5 Kisi-kisi Soal Tes Hasil Belajar
6 Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar
T4 Kunci Jawaban Soal Uji Coba Tes Hasil Belajar
8 Soal Tes Hasil Belajar (Pretest dan posttest)
Instrumen 9 Kunci Jawaban pretest dan posttest
Penelitian 10 | pedoman Penskoran Tes Hasil Belajar
11 | Kisi-kisi Angket Minat
12" | Lembar Uji Coba Angket Minat
13 | Lembar Angket Minat
14 | pedoman Penskoran Angket Minat
15 | Data Nilai Penilaian Akhir Semester Ganjil
Output Uji Normalitas, Homogenitas, dan
16 | Persamaan Rata-rata Nilai Penilaian Akhir
Semester Ganjil
17 | Data Nilai Hasil Uji Coba Soal Tes Hasil Belajar
Output Uji Empiris Soal Tes Hasil Belajar
= Daya Pembeda
= Tingkat Kesukaran
Dgfﬁ dua{n 18 = Efektifitas Pengecoh
P = Korelasi Skor Butir dengan Skor Total
= Reliabilitas
19 | pata Skor Hasil Uji Coba Angket Minat
20 Output Uji Empiris Angket Minat (Uji Pearson
Product Moment)
21 | Data Nilai pretest dan posttest Tes Hasil Belajar
29 Output Pretest
= Uji Normalitas
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Jenis Lampiran | No Judul Lampiran
= Uji Homogenitas
= Uji Independent T-Test
Output Posttest
23 = Uji Normalitas
= Uji Homogenitas
= Uji Mann-Whitney
24 | Data Nilai Angket Minat
Output Angket Minat
o5 = Uji Normalitas
= Uji Homogenitas
= Uji Mann-Whitney
26 | surat Keterangan Validasi Instrumen
27 | Surat Bukti Seminar Proposal
28 | Suyrat Izin Penelitian dari Kesbangpol
Surat-suratdan | 29 | Syrat Izin Penelitian dari UIN
CvVv Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
30 . L
dari Guru Pembimbing
Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
31 ;
dari Sekolah
32 | Curriculum Vitae
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Lampiran 1

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA
(Peminatan Bidang MIPA)

Satuan Pendidikan : SMA

Kelas

X

Kompetensi Inti

1
2

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Alokasi Penilaian Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Waktu Teknik | Bentuk Contoh Belajar
TUMBUHKAN: Peserta didik dapat | 2 mgg x Tes Pilihan | Dalam kehidupan sehari-hari, = Buku Kimia
-menghubungkan memberi nama | 4jp Tertulis Ganda | karbit sering digunakan untuk | SMA : Sri
materi tata nama | dan menemukan pengelasan logam karena gas Rahayu
senyawa  dengan | rumus kimia yang dihasilkan dari reaksi Ningsih
dengan kehidupan | senyawa ion biner. karbit dengan air mempunyai I
sehari-hari sifat mudah terbakar, nyala 2014. Kimia
terang dan berkalor tinggi. SMA/MA
Reaksi selengkapnya sebagai | Untuk Kelas
ALAMI: berikut: X, Jakarta:
-mencari tahu Bumi
unsur-unsur  Kimia CaCyfs) +  2H0(0)  — Aksara
ang sering ditemui Ca(OH)(aq) + C,H,(9) ’
3.10 é/ Ig kgh'd Departemen
Menerapkan s:hzrrTi]-harie Idupan Nama IUPAC senyawa Karbit | Pendidikan
aturan  IUPAC | Tata Nama pada reaksi tersebut adalah ... | nasional
untuk Senyawa '
penamaan Anorganik dan A. kalsium hidroksida
senyawa Organik NAMAI: B. Kalsium dikarbida
anorganik  dan | Sederhana -menamal unsur- C. kalsium karbida
organic unsur yang telah D. kalsium oksida
sederhana. ditemukan  sesuai E. kalsium dioksida
dengan  penamaan
senyawa kimia = Handout
menurut IUPAC
DEMONSTRASIKAN:
-Pendidik
mengajarkan aturan-
aturan dalam
penamaan senyawa
kimia sesuai IUPAC
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Kompetensi
Dasar

4.10

Menalar
IUPAC
penamaan
senyawa
anorganik
organic
sederhana.

aturan
dalam

dan

Materi
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

ULANGI:
-Mengulang
kembali
pembelajaran
dengan
mengerjakan
berbagai latihan soal
tentang  penamaan
senyawa

materi

-mengajukan
berbagai pertanyaan
terkait dengan
penamaan senyawa
kimia

RAYAKAN:
-memberikan
apresiasi  terhadap
kemampuan
mengerjakan
soal tata
senyawa

soal-
nama

Indikator

Peserta didik dapat
memberi nama
dan  menemukan
rumus kimia
senyawa kovalen
biner.

Peserta didik dapat
memberi nama dan
menentukan rumus

Alokasi
Waktu

Penilaian
Teknik | Bentuk Contoh
Tes Pilihan | Perhatikan tabel berikut!
Tertulis Ganda
No | Rumus Nama
senyawa senyawa
(1) | PCl3 fosfor
triklorida
(2) | NaNO; natrium
nitrat
(3) | K;SO, kalium
sulfat
(4) | CHsCOO | asam
H karbonat
(5) | H.S asam
sulfida
Pasangan rumus senyawa dan
nama senyawa Yyang tepat
adalah ....
A. (1) dan (2)
B. (2)dan (3)
C. (3)dan(4)
D. (3)dan (5)
E. (4)dan(5)
Tes Pilihan | Senyawa  seng(ll)  sulfida
Tertulis Ganda | berasal dari kation dan anion

berturut-turut adalah ....

Sumber
Belajar

= Sudarmono,
Unggul.
2013. KIMIA
untuk
SMA/MA
Kelas X
Kelompok
Peminatan
Matematika
dan lImu
Alam.
Jakarta:
Erlangga.
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Alokasi Penilaian Sumper
Waktu Teknik | Bentuk Contoh Belajar
kimia A. Zn""dan SO, = Agus
senyawa yang B. Zn* danS* Kamaludin
mengandung C. Zn;dan s* , & Jamil
T gl D om0
Peserta didik dapat Tes Pilihan | Senyawa natrium hidrogen grum. 2010.
memberi nama dan Tertulis | Ganda | karbonat atau dikenal dengan | Seri Lengkap
menentukan rumus nama soda kue banyak | Soal &
kimia senyawa digunakan untuk | Penyelesaia
poliatomik  yang mengembangkan adonan kue. | p Uji
mengandung Pada saat dlpana_skan soda _kue Kompetensi
logam IA, lIA, dan terurai menghasilkan natrium Kimia
A, karbonat, air dan gas karbon ' .
dioksida yang menyebabkan | Yo9yakarta:
adonan  kue  berkembang. | Pustaka
Rumus kimia dari natrium | Pelajar.
hidrogen karbonat dan natrium
karbonat yang benar adalah ....
A. NaHC03 dan NaCO;;
B. NaHCO; dan Na,COs3
C. NaHCO; dan Na,COs
D. Na2C03 dan NagHC03
E. NazH(CO;;)g dan N3.2CO3
Peserta didik dapat Tes Pilihan | Senyawa CH3;COOH
memberi nama dan Tertulis Ganda | merupakan jenis senyawa yang

menentukan rumus
kimia senyawa
poliatomik  yang
mengandung asam
atau basa.

sering digunakan dalam dunia
pangan sebagai bahan pembuat
rasa asam yang dikenal dengan
sebutan ....

A. asam cuka
B. asam karbonat
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator Alokasi : Penilaian
Waktu Teknik | Bentuk Contoh
C. asam sulfat
D. asam bikarnonat
E. asam format
Peserta didik dapat Tes Pilihan | Senyawa yang terbentuk dari
memberi nama dan Tertulis Ganda | Au** dan COs* mempunyai
menentukan rumus nama emas(lll)  karbonat
kimia senyawa memiliki rumus kimia yaitu ...
poliatomik  yang
mengandung A. AuCO;
logam B. Au,(COs3)3
transisi. C. Auz(C0»),
D. AU(C03)3
E. Au,CO;
Peserta didik dapat Tes Pilihan | Zat gula yang diperlukan
menentukan tata Tertulis Ganda | dalam  proses  fotosintesis

nama senyawa
organik sederhana.

adalah glukosa dengan rumus
kimia yaitu ....

A. CgH1,06

B. ClZHZZOll
C. C,HsOH

D. CH;COOH
E. C;HO

Sumber
Belajar
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMA N 8 Yogyakarta

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : X MIPA / Genap

Materi Pokok : Tata Nama Senyawa

Alokasi Waktu : 3jp @45 Menit ( 2 pertemuan)

A. Kompetensi inti

Kl1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 ‘Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif, dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
No Kompetensi Dasar (KD) No | Kompetensi Dasar (KD)

3.10 | Menerapkan aturan IUPAC | 410 | Menalar aturan IUPAC

untuk  penamaan  senyawa dalam penamaan senyawa
anorganik dan organik anorganik dan organik
sederhana. sederhana.
No Indikator Pencapaian No Indikator Pencapaian
Kompetensi Kompetensi
(IPK) (IPK)

3.10.1 Peserta didik dapat
memberi nama dan
menemukan rumus
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kimia senyawa ion
biner.

3.10.2 Peserta didik dapat
memberi nama dan
menemukan rumus
kimia senyawa
kovalen biner.

3.10.3 Peserta didik dapat
memberi nama dan
menentukan rumus
kimia senyawa yang
mengandung logam
transisi biner.

3.10.4 Peserta didik dapat
memberi nama dan
menentukan rumus

Kimia senyawa
poliatomik yang
mengandung logam
IA, LA, dan 1A,

3.10.5 Peserta  didik  dapat
memberi nama dan
menentukan rumus

kimia senyawa
poliatomik yang
mengandung asam
atau basa.

3.10.6 Peserta didik dapat
memberi nama dan
menentukan rumus

kimia senyawa
poliatomik yang
mengandung logam
transisi.

3.10.7 Peserta didik dapat
menentukan tata nama
senyawa organik
sederhana.
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C. Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran Quantum Teaching and Learning, peserta didik
mampu menuliskan rumus kimia dan memberi nama suatu senyawa yang
termasuk dalam senyawa biner ionik, kovalen, dan yang menandung unsur
golongan transisi, menuliskan rumus kimia dan menamai senyawa kimia yang
termasuk poliatom (mengandung logam golongan I-11A, asam dan basa, dan
unsur transisi), dan dapat menamai senyawa organik sederhana dengan penuh
kejujuran, teliti, disiplin, tanggung jawab, kerja keras dan menerima pendapat
orang lain.

D. Materi Pembelajaran
Faktual:
e Air mempunyai rumus kimia H,O
e CH3COOH sering disebut dalam dunia pangan sebagai asam cuka,
pemberi rasa asam pada makanan
e Garam dapur dikenal dengan rumus kimianya NaCl
e Glukosa sebagai gula yang sering digunakan sebagai bahan pemanis
memiliki rumus kimia CgH1206
Konseptual:
Penamaan senyawa yang termasuk senyawa ion biner
Penamaan senyawa yang termasuk kovalen biner
Penamaan senyawa biner yang mengandung logam transisi
Penamaan senyawa poliatomik yang mengandung logam IA, lIA, dan I11A
Penamaan senyawa poliatomik yang mengandung asam atau basa
Penamaan senyawa poliatomik yang mengandung logam transisi
Penamaan senyawa organik sederhana
Prosedural:
e Cara menentukan penulisan rumus kimia dan penamaannya

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific
Metode :tanya jawab, dan active learning
Model : Quantum Teaching and Learning

F. Media Pembelajaran
e LCD, power point, laptop
e Styromatch tata nama senyawa

G. Sumber Belajar
a. Pegangan Peserta didik
e Buku Kimia SMA : Sri Rahayu Ningsih 2014. Kimia : SMA/MA
Untuk Kelas X, Jakarta: Bumi Aksara , Departemen Pendidikan
nasional.
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e Handout
b. Pegangan Pendidik
e Sudarmono, Unggul. 2013. KIMIA untuk SMA/MA Kelas X Kelompok
Peminatan Matematika dan lImu Alam. Jakarta: Erlangga.
e Agus Kamaludin & Jamil Suprihatiningrum. 2010. Seri Lengkap Soal
& Penyelesaian Uji Kompetensi Kimia. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

H. KegiatanPembelajaran

Pertemuan Pertama ( 2x45 menit)
Indikator :
3.10.1 Peserta didik dapat memberi nama dan menemukan rumus kimia
senyawa ion biner.
3.10.2 Peserta didik dapat memberi nama dan menemukan rumus kimia
senyawa kovalen biner.
3.10.3 Peserta didik dapat memberi nama dan menentukan rumus kimia senyawa
yang mengandung logam transisi biner.
3.10.4 Peserta didik dapat memberi nama dan menentukan rumus Kimia senyawa
poliatomik yang mengandung logam IA, lIA, dan I1IA.
3.10.5 Peserta didik dapat memberi nama dan menentukan rumus kimia senyawa
poliatomik yang mengandung asam atau basa.
3.10.6 Peserta didik dapat memberi nama dan menentukan rumus kimia senyawa
poliatomik yang mengandung logam transisi.

. Sintak il _ Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
pembelajaran
Pendahuluan 1. Pendidik mengucapkan salam | 10 menit
dan menanyakan kabar peserta
didik.

2. Peserta  didik  menjawab
pertanyaan pendidik, siapa
yang tidak hadir pada hari itu.

Tumbuhkan 3. Pendidik memberikan
apersepsi  kepada peserta
didik:

“apakah  kalian  pernah
menjumpai  suatu benda
atau orang Vyang tidak
memiliki  nama?  Pasti
semua benda mempunyai
nama, contohnya seseorang
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pasti setelah lahir langsung
diberi nama dengan tujuan
memudahkan proses
identifikasi. Begitu juga
dengan unsur-unsur dan
senyawa kimia. Banyaknya
unsur-unsur  yang sudah
diketahui dan baru
ditemukan membuat proses
penamaan senyawa kimia
menjadi  penting  untuk
memudahkan identifikasi
dan  Klasifikasi.  Dalam
penamaan senyawa
terdapat sebuah aturan
yang akan kita pelajari
dalam materi hari ini.”

. Peserta didik ditumbuhkan

motivasi dan minat
belajarnya dengan
menyampaikan materi dan
tujuan pembelajaran yang
akan dicapai dan kegunaan
materi pembelajaran (Apa
Manfaat Bagiku).

Kegiatan
Inti

Alami

. Peserta didik dibagi menjadi

kelompok 5 secara bebas.
Masing-masing kelompok
diminta untuk mencari dan
menuliskan nama-nama
senyawa  organik  dan
rumusnya yang mereka
ketahui dalam kehidupan
sehari-hari.

Masing-masing  kelompok
menyampaikan hasil
diskusinya dan tanya jawab
dengan pendidik.

Namai

. Pendidik meminta peserta

didik dalam kelompoknya

70 menit
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untuk mengerjakan lembar
kerja dengan cara
berdiskusi.

Peserta  didik  dengan
melihat panduan dalam
materi menamai dan
menuliskan rumus senyawa-
senyawa yang telah
ditentukan.

Demonstrasikan

6.

Pendidik membagikan
peralatan permainan
styromatch tata nama pada
tiap-tiap kelompok.
Masing-masing  kelompok
menyusun styromatch yang
disediakan.

Secara bergilir, masing-
masing kelompok diminta
untuk menjelaskan salah
satu senyawa yang terdapat
dalam permainan tersebut.

Ulangi

10.

11.

Pendidik  mengklarifikasi
materi pembelajaran supaya
tidak terjadi miskonsepsi.
Pendidik memberikan
beberapa pertanyaan secara
lisan kepada peserta didik
agar dijawab dengan cepat.
Pendidik memberikan
latihan soal mandiri yang
harus dikerjakan.

Penutup

Rayakan

Pendidik memberikan
apresiasi terhadap kelompok
yang menyelesaikan
permainan  tercepat dan
tepat.

Peserta didik
mengumpulkan latihan soal
mandiri.

Pendidik dan peserta didik

10 menit




98

menyimpulkan
pembelajaran.

Pendidik menyampaikan
kegiatan yang akan
dilakukan di  pertemuan

selanjutnya dan
memberikan motivasi.
Pembelajaran ditutup

dengan  hamdalah  dan
salam.

Pertemuan Kedua ( 1x45 menit)

Indikator :

3.10.7 Peserta didik dapat menetukan tata nama senyawa organik sederhana
dan menuliskan senyawa kimia dan rumus kimia dalam persamaan

reaksi kimia yang setara.

Keai Sintak Alokasi

“olElEl - Deskripsi Kegiatan Waktu
pembelajaran

Pendahuluan Pendidik mengucapkan salam | 5 menit

dan menanyakan kabar peserta
didik.

Peserta didik menjawab
pertanyaan  pendidik, siapa
yang tidak hadir pada hari itu.

Tumbuhkan

Pendidik memberikan
apersepsi kepada peserta
didik:

“kalau kemarin kita sudah
belajar mengenai penamaan
senyawa kimia, sekarang
tahukah  kalian  tentang
senyawa-senyawa organik
yang sering dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari? Lalu
bagaimanakah  penulisan
suatu  senyawa  dalam
persaman reaksi kimia yang
setara?”’
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Peserta didik ditumbuhkan
motivasi dan minat
belajarnya dengan
menyampaikan materi dan
tujuan pembelajaran yang
akan dicapai dan kegunaan
materi pembelajaran (Apa
Manfaat Bagiku).

Kegiatan
Inti

Alami

Peserta didik dibagi menjadi
4-6 kelompok.
Masing-masing  kelompok
diminta untuk mencari dan
menuliskan nama-nama
senyawa dan rumusnya
yang mereka ketahui dalam
kehidupan sehari-hari.
Masing-masing  kelompok
menyampaikan hasil
diskusinya dan tanya jawab
dengan pendidik.

Pendidik membagikan
LKPD dan materi kepada
peserta didik.

Namai

Pendidik meminta peserta
didik dalam kelompoknya
untuk mengerjakan lembar
kerja dengan cara
berdiskusi.

Peserta  didik  dengan
melihat panduan dalam
materi menamai dan
menuliskan rumus senyawa-
senyawa yang telah
ditentukan.

Demonstrasikan

7.

Masing-masing  kelompok
menyampaikan
pekerjaannya dan kelompok
lain  dapat memberikan
komentar.

Ulangi

Pendidik  mengklarifikasi

35 menit
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materi pembelajaran supaya
tidak terjadi miskonsepsi.

9. Pendidik memberikan
beberapa pertanyaan secara
lisan kepada peserta didik
agar dijawab dengan cepat.

10. Pendidik memberikan
latihan soal mandiri yang
harus dikerjakan.

Penutup Rayakan 1. Pendidik memberikan | 5 menit
apresiasi terhadap kelompok
yang bisa menjawab dengan
cepat dan tepat sebagai
kelompok bintang.

2. Peserta didik
mengumpulkan latihan soal
mandiri.

3. Pendidik dan peserta didik
menyimpulkan
pembelajaran.

4. Pendidik menyampaikan
materi yang akan dipelajari
di pertemuan selanjutnya
dan memberikan motivasi.

5. Pembelajaran ditutup
dengan hamdalah dan salam.

Pertemuan Ketiga ( 2x45 menit)
Penilaian materi tata nama senyawa (posttest) dan pengisian kueisioner angket
minat belajar kimia (terlampir).

Yogyakarta, 04 Februari 2019
Guru Mata Pelajaran Peneliti,

Dra. Sinta Bagaskara Uswatun Hasanah
NIP. 19610124 198803 2 001 NIM. 15670009
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Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELAS KONTROL

Sekolah : SMA N 8 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : X MIPA / Genap
Materi Pokok : Tata Nama Senyawa
Alokasi Waktu : 3jp @45 Menit ( 2 pertemuan)
A. Kompetensi inti
Kl1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Kl 2 ‘Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif, dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
No Kompetensi Dasar (KD) No | Kompetensi Dasar (KD)

3.10 | Menerapkan aturan IUPAC | 410 | Menalar aturan IUPAC

untuk  penamaan  senyawa dalam penamaan senyawa
anorganik dan organik anorganik dan organik
sederhana. sederhana.
No Indikator Pencapaian No Indikator Pencapaian
Kompetensi Kompetensi
(IPK) (IPK)

3.10.8 Peserta didik dapat
memberi nama dan
menemukan rumus
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kimia senyawa ion
biner.

3.10.9 Peserta didik dapat
memberi nama dan
menemukan rumus
kimia senyawa
kovalen biner.

3.10.10Peserta  didik  dapat
memberi nama dan
menentukan rumus
kimia senyawa yang
mengandung logam
transisi biner.

3.10.11Peserta  didik  dapat
memberi nama dan
menentukan rumus

Kimia senyawa
poliatomik yang
mengandung logam
IA, LA, dan 1A,

3.10.12Peserta  didik  dapat
memberi nama dan
menentukan rumus

kimia senyawa
poliatomik yang
mengandung asam
atau basa.

3.10.13Peserta  didik  dapat
memberi nama dan
menentukan rumus

kimia senyawa
poliatomik yang
mengandung logam
transisi.

3.10.14Peserta  didik  dapat
menentukan tata nama
senyawa organik
sederhana.
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C. Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran Direct Instruction, peserta didik mampu
menuliskan rumus kimia dan memberi nama suatu senyawa yang termasuk
dalam senyawa biner ionik, kovalen, dan yang menandung unsur golongan
transisi, menuliskan rumus kimia dan menamai senyawa kimia yang termasuk
poliatom (mengandung logam golongan I-l11A, asam dan basa, dan unsur
transisi), dan dapat menamai senyawa organik sederhana dengan penuh
kejujuran, teliti, disiplin, tanggung jawab, kerja keras dan menerima pendapat
orang lain.

D. Materi Pembelajaran
Faktual:
e Air mempunyai rumus kimia H,O
e CH3COOH sering disebut dalam dunia pangan sebagai asam cuka,
pemberi rasa asam pada makanan
e Proses pembakaran kayu yang melibatkan gas metana, yaitu CH,4
e Garam dapur dikenal dengan rumus kimianya NaCl
e Glukosa sebagai gula yang sering digunakan sebagai bahan pemanis
memiliki rumus kimia C¢H12,06
Konseptual:
Penamaan senyawa yang termasuk senyawa ion biner
Penamaan senyawa yang termasuk kovalen biner
Penamaan senyawa biner yang mengandung logam transisi
Penamaan senyawa poliatomik yang mengandung logam IA, lIA, dan Il1A
Penamaan senyawa poliatomik yang mengandung asam atau basa
Penamaan senyawa poliatomik yang mengandung logam transisi
Penamaan senyawa organik sederhana
Prosedural:
e Cara menentukan penulisan rumus kimia dan penamaannya

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific
Metode : ceramah, tanya jawab
Model : Direct Instruction

F. Media Pembelajaran
e LCD, power point, laptop

G. Sumber Belajar
a. Pegangan Peserta didik
e Buku Kimia SMA : Sri Rahayu Ningsih 2014. Kimia : SMA/MA
Untuk Kelas X, Jakarta: Bumi Aksara , Departemen Pendidikan
nasional.



Handout

b. Pegangan Pendidik
Sudarmono, Unggul. 2013. KIMIA untuk SMA/MA Kelas X Kelompok

Peminatan Matematika dan lImu Alam. Jakarta: Erlangga.
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Agus Kamaludin & Jamil Suprihatiningrum. 2010. Seri Lengkap Soal
& Penyelesaian Uji Kompetensi Kimia. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

H. KegiatanPembelajaran
Pertemuan Pertama ( 1x45 menit)
Indikator :

3.10.1 Peserta didik dapat memberi nama dan menemukan rumus kimia

senyawa ion biner.

3.10.2 Peserta didik dapat memberi nama dan menemukan rumus kimia

senyawa kovalen biner.

3.10.3 Peserta didik dapat memberi nama dan menentukan rumus kimia senyawa
yang mengandung logam transisi biner.

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1.

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, berdoa,
dan memanjatkan syukur kepada Tuhan YME.
Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin.

Pendidik menuliskan judul materi yang akan dipelajari.
Pendidik menyampaikan apersepsi “semua hal yang
ada di dunia memiliki nama, seperti halnya senyawa
dan unsur-unsur kimia. Penamaan ini bertujuan untuk
memudahkan dalam mengidentifikasinya.”

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan di capai.

5 menit

Kegiatan Inti

<> Memberi Stimulus

Peserta didik diminta membaca literatur di buku paket dan
handout mengenai aturan tata nama senyawa kimia.
(literasi)

X/
°

Identifikasi Masalah
Peserta didik diminta menuliskan unsur-unsur dan senyawa
yang sering mereka jumpai dalam kehidupan sehari-hari.

35 menit
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(berpikir kritis dan kreatif)
X Pengumpulan Data
Peserta didik diminta membacakan hasil tulisannya secara
bergantian (kolaborasi dan komunikasi)

X Pengolahan Data

Pendidik memberikan materi tentang aturan penulisan tata
nama senyawa dan memberikan contoh serta meminta
peserta didik untuk mengerjakan latihan soal yang ada di
handout (komunikasi)

<> Memverifikasi Data

Pendidik memberikan penjelasan dan klarifikasi tentang
penamaan senyawa kimia sesuai dengan hasil pekerjaan
peserta didik.

<> Menyimpulkan
Peserta didik bersama pendidik menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Penutup 5 menit

= |1. Pendidik bersama-sama peserta didik melakukan
refleksi pembelajaran dan kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran.

2. Pendidik memberitahu materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya.

3. Pendidik memberikan motivasi kepada peserta didik
agar rajin belajar.

4. Pendidik menutup dengan salam.

Pertemuan Kedua ( 1x45 menit)

Indikator :

3.10.4 Peserta didik dapat memberi nama dan menentukan rumus kimia senyawa
poliatomik yang mengandung logam IA, IIA, dan I1IA.

3.10.5 Peserta didik dapat memberi nama dan menentukan rumus kimia senyawa
poliatomik yang mengandung asam atau basa.

3.10.6 Peserta didik dapat memberi nama dan menentukan rumus kimia senyawa
poliatomik yang mengandung logam transisi.

3.10.7 Peserta didik dapat menetukan tata nama senyawa organik sederhana
dan menuliskan senyawa kimia dan rumus kimia dalam persamaan
reaksi kimia yang setara.
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Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

w

1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, berdoa, dan

memanjatkan syukur kepada Tuhan YME.

2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

Pendidik menuliskan judul materi yang akan dipelajari.

4. Pendidik menyampaikan apersepsi “semua hal yang ada di

dunia memiliki nama, seperti halnya senyawa dan unsur-
unsur kimia. Penamaan ini bertujuan untuk memudahkan

’

dalam mengidentifikasinya.’

5. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di

capail.

10 menit

Kegiatan Inti

*
L X4

Memberi Stimulus

Peserta didik diminta membaca literatur di buku paket dan
handout mengenai aturan tata nama senyawa kimia dan
persamaan reaksi kimia. (literasi)

X/
L X4

Identifikasi Masalah

Peserta didik diminta menuliskan unsur-unsur dan senyawa
yang sering mereka jumpai dalam kehidupan sehari-hari.
(berpikir kritis dan kreatif)

Pengumpulan Data
Peserta didik diminta membacakan hasil tulisannya secara
bergantian (kolaborasi dan komunikasi)

X/
L X4

Pengolahan Data

Pendidik memberikan materi tentang aturan penulisan tata
nama senyawa dan memberikan contoh serta meminta peserta
didik untuk mengerjakan latihan soal yang ada di handout
(komunikasi)

Memverifikasi Data

Pendidik memberikan penjelasan dan klarifikasi tentang
penamaan senyawa kimia sesuai dengan hasil pekerjaan peserta
didik.

Menyimpulkan
Peserta didik bersama pendidik menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

70 menit

Penutup

10 menit
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= |1. Pendidik bersama-sama peserta didik melakukan refleksi
pembelajaran dan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran.

2. Pendidik memberitahu kegiatan yang akan dilakukan pada
pertemuan selanjutnya.

3. Pendidik memberikan motivasi kepada peserta didik agar
rajin belajar.

4. Pendidik menutup dengan salam.

Pertemuan Ketiga ( 2x45 menit)
Penilaian materi tata nama senyawa (posttest) dan pengisian kueisioner angket
minat belajar kimia (terlampir).

Yogyakarta, 04 Februari 2019
Guru Mata Pelajaran Peneliti,

Dra. Sinta Bagaskara Uswatun Hasanah
NIP. 19610124 198803 2 001 NIM. 15670009
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Lampiran 4

TATA NAMA SENYAWA KIMIA

Tata nama IUPAC merupakan penamaan senyawa kimia dan penjelasan ilmu
kimia secara umum. Tata nama ini dikembangkan dan dimutakhirkan di bawah
International of Pure and Applied Chemistry (IUPAC).

Terdapat beberapa aturan dalam penamaan suatu senyawa, yaitu:

a. Senyawa Anorganik
1) Tata Nama Senyawa lon
Senyawa ion terdiri atas kation (ion positif) dan anion (ion negatif). Kation
umumnya berupa ion logam, sedangkan anion dapat berupa anion nonlogam atau
anion poliatom.

a) Tata Nama Senyawa Biner

Senyawa ion biner terbentuk dari ion logam (kation) dan ion
nonlogam (anion). Penamaanya dari logam kemudian nonlogam dengan

akhiran —ida.
lon positif (kation)
Rumus Nama lon Rumus Nama lon
Li* Litium Ca”* Kalsium
Na* Natrium Ba** Barium
K* Kalium Sret Stronsium
Mg~ Magnesium Al Aluminium
lon negatif (anion)
Rumus Nama lon
F Fluorida
Ccr Klorida
Br Bromida
y lodida
o~ Oksida
s* Sulfida
N> Nitrida
Contoh:
NaCl = natrium klorida
MgF, = magnesium fluorida
Al,O3 = aluminium oksida
Latihan Soal
Tuliskan nama dan rumus kimia dari senyawa-senyawa berikut!
No Rumus Kimia Nama Senyawa
1. | CaCl,
2. | NaBr
3. | KI
4. | MgO




b)
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No Rumus Kimia Nama Senyawa
5. aluminium sulfida

6. magnesium klorida

7. kalsium oksida

8. natrium sulfida

Bila logam mempunyai lebih dari satu jenis bilangan oksidasi
(golongan B), maka penulisannya dibedakan dengan menuliskan bilangan
oksidasinya yang ditulis dalam tanda kurung menggunakan angka romawi di
belakang nama unsur logam.

Kation logam transisi (golongan B)

Rumus | Nama Senyawa | Rumus | Nama Senyawa
Ag’ Perak Hg" Raksa(l)
Fe?* Besi(ll) Hg®* Raksa(ll)
Fe® Besi(111) Au’ Emas(l)
Mn?* Mangan(11) Au’ Emas(111)
Zn** Seng pt** Platina(1V)
cr* Krom(111) cu’ Tembaga()
Co™* Kobalt(I1) cu® Tembaga(ll)

Contoh:
CuCl, = tembaga(ll) klorida

Latihan soal
Tuliskan nama dan rumus kimia dari senyawa-senyawa berikut!
No Rumus Kimia Nama Senyawa
1. | PbS

MnO,

HgC'Z

Fe,O3

tembaga(ll) oksida

tembaga(l) oksida

seng sulfida

O IN@ |01~ wWIN

timbal(I1) iodida

Tata Nama Senyawa Poliatomik

lon poliatom merupakan ion yang terbentuk dari dua atom atau lebih.
Bagi anion sejenis dengan jumlah oksigen berbeda, aturan tata namanya
yaitu:
(1) Jika mengandung oksigen lebih banyak, namanya diberi akhiran —at.
(2) Jika mengandung oksigen lebih sedikit, namanya diberi akhiran —it.

Tabel. lon-ion poliatom
Rumus | Nama Senyawa | Rumus | Nama Senyawa
OH Hidroksida CIO Hipoklorit
CN’ Sianida clo, Klorit
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Rumus | Nama Senyawa | Rumus | Nama Senyawa
CH;COO™ | Asetat ClO3 Klorat
NO, Nitrit clo; Perklorat
NO; Nitrat coZ Karbonat
MnO; Permanganat C,02 Oksalat
MnO2" Manganat SO Sulfit
Sio2 Silikat S0Z Sulfat
Croz” Kromat AsOS Arsenit
Cr,0% Dikromat AsOZ Arsenat
PO Fosfit ShOS- Antimonit
PO Fosfat ShO;~ Antimonat

Contoh:
KMnO, = kalium permanganat

Aly(SO4); = aluminium sulfat
Fe(NOs3); = besi(lll) nitrat

PtSiO3 = platina(Il) silikat
Latihan soal
Tuliskan nama dan rumus kimia dari senyawa-senyawa berikut!
No Rumus Kimia Nama Senyawa
1. | CH3COOK
2. | MgCOg3
3. | K;SO4
4, NazPO,4
5. kalium klorat
6. natrium karbonat
7. amonium sulfat
8. besi(l11) fosfat

Tata Nama Senyawa Asam dan Basa
(1) Tata Nama Asam
Asam menurut Arrhenius adalah zat yang jika dilarutkan dalam
air akan menghasilkan ion H®. Semua asam diawali dengan ion
hidrogen kecuali asam organik dan air. Contoh:
HF = asam fluorida
CH3;COOH = asam asetat
(2) Tata Nama Basa
Basa menurut Arrhenius adalah zat yang jika dilarutkan dalam air
akan menghasilkan ion OH". Contoh:
NaOH = natrium hidroksida
Mg(OH), = magnesium hidroksida
Fe(OH)3 = besi(l1) hidroksida



Cu(OH),= tembaga(ll) hidroksida

Latihan soal

Tuliskan nama dan rumus kimia dari senyawa-senyawa berikut!
No Rumus Kimia Nama Senyawa
1. | HCN

2. | HSO4

3. | AI(OH);

4. | HNO,

5. asam klorit

6. asam kromat

7. kalium hidroksida

8. asam perklorat

2) Tata Nama Senyawa kovalen
Senyawa kovalen terbentuk dari ion nonlogam dengan nonlogam.

Penamaannya menggunakan kata penunjuk jumlah atomnya, yaitu:

Tabel. Penamaan jumlah atom dengan angka latin

Angka | Sebutan | Angka | Sebutan
1 Mono 6 Heksa
2 Di 7 Hepta
3 Tri 8 Okta
4 Tetra 9 Nona
5 Penta 10 Deka
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Pada senyawa kovalen yang jumlah unsur pertamanya satu, awalan mono tidak
dicantumkan. Contoh:
= nitrogen monoksida

NO

CCly4

Latihan soal

Tuliskan nama dan rumus kimia dari senyawa-senyawa berikut!

= karbon tetraklorida

No

Rumus Kimia

Nama Senyawa

1.

CO;

P,03

Sly

BF;

belerang dioksida

dinitrogen pentaoksida

iodo monoklorida

X N T~ W

karbon monoksida
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b. Senyawa Organik

Senyawa organik dibagi menjadi senyawa yang sederhana dan kompleks.

Senyawa organik sederhana hanya terdiri atas atom C dan H, sedangkan senyawa
kompleks dapat mengandung C, H, O, dan N. Berikut beberapa contoh senyawa
organik sederhana:

C.

Tabel Penamaan senyawa organik golongan alkana

Rumus Nama Rumus Nama
CH, Metana CsH14 Heksana
CoHs Etana C/Hi6 Heptana
CsHs Propana CgHis Oktana
CsH1o Butana CoHyo Nonana
CsHy Pentana C1oH2 Dekana

Tabel Penamaan senyawa organik sederhana

Rumus Nama Rumus Nama
H,O Air C1oH»,014 Sukrosa
NH; Amonia CHCI3 Kloroform

CsHe Benzena HCHO Formalin

CO(NHy), Urea CH3;COOH Asam cuka
CeH12056 Glukosa C,HsOH Etanol

Persamaan Reaksi Kimia

Pada persamaan reaksi kimia terdapat dua bagian, yaitu bagian Kiri
(reaktan/ zat pereaksi) dan kanan (produk/ zat hasil reaksi). Wujud zat (fasa)
dalam persamaan reaksi dibagi menjadi 4, yaitu: solid (s), liquid (), gas (g), dan
aqueous/larutan (aq).

Indeks adalah angka yang terdapat di pojok sebelah kanan unsur.
Koefisien adalah angka yang terdapat di depan unsur. Persamaan reaksi
dikatakan setara bila jumlah unsur di sebelah kiri dan sebelah kanan tanda panah
sama.

Contoh:
2 Na(s) + 2 HCl(aq) = 2 NaCl (aq) + Hz(g)
A\ 4 pereaksi ¥ produk iy
koefisien indeks indeks
Latihan soal

Setarakan persamaan berikut beserta fasanya!

1. NaOH(aq) + H2SO4(aq) —  NapSO4(aq) + H,O(1)

2. Al(COs)s(s) +  H0(I) —»  Al(OH)s(aq) +  CO2(9)

3. Logam besi dengan larutan asam klorida membentuk besi(ll) klorida dan gas
hidrogen

4. Larutan tembaga(ll) sulfat dengan larutan natrium hidroksida membentuk
endapan tembaga(ll) hidroksida dan larutan natrium sulfat



Lampiran 5

Satuan Pendidikan

KISI-KISI SOAL HASIL BELAJAR TATA NAMA SENYAWA

: SMA Negeri 8 Yogyakarta
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Mata pelajaran . Kimia
Materi Pokok : Tata Nama Senyawa
Alokasi/Waktu : 60 menit
Jumlah Soal : 40 pilihan ganda
Kompetensi Indikator Indikator Soal Level Bentuk Nomor Soal Kunci Skor
Dasar Pelajaran Tgksoriomi Sedl soal Jawaban
3.9 Menentukan | Peserta didik dapat | Disajikan tabel data C3 Pilihan 1 Perhatikan data berikut. C. (2) dan (3) 1
bilangan menentukan nama | rumus kimia dan nama | (menerapkan) | ganda No'| "Kation | "Anion | Rumus'| " "Nama
oksidasi atau rumus kimia | senyawa dari Kkation I ST s B e
unsur  untuk | suatu senyawaion | dan anionnya, peserta _ _ klorida
mengiden- didik dapat @ © : H lﬁfﬁ
tifikasi menerapkan konsep (3) | €a¥ | CF | CaCh ﬁﬁﬂ
reaksi aturan IUPAC untuk @ AT 52 ALS, | alumimum
reduksi  dan mengidentifikasi sulfida
oksidasi proses penyusunan Berdasarkan data tersebut, pasangan
serta suatu senyawa dan data yang berhubungan secara tepat
penamaan penamaan  senyawa adalah ...
senyawa dengan tepat. A. (1) dan(2)
B. (1)dan(3)
C. (2)dan(3)
D. (2)dan (4)
E. (3)dan(4)
Disajikan suatu C3 Pilihan 4 Dalam kehidupan sehari-hari, karbit | C. kalsium 1
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Kompetensi Indikator Indikator Soal Level Bentuk Nomor Soal Kunci Skor
Dasar Pelajaran jllaionomt Soal soal Jawaban
persamaan reaksi | (mengaplika ganda sering digunakan untuk pengelasan | karbida
setara yang di Eilan) logam karena gas yang dihasilkan dari
dalamnya mengandung reaksi karbit dengan air mempunyai
senyawa yang sering sifat mudah terbakar, nyala terang dan
ditemui dalam berkalor tinggi. Reaksi selengkapnya
kehidupan sehari-hari, sebagai berikut:
peserta didik dapat CaCy(s) + 2H,0O(1) — Ca(OH),(aq)
mengaplikasikan + C,H,(0)
aturan IUPAC untuk Nama IUPAC senyawa Karbit pada
menentukan nama reaksi tersebut adalah ....
senyawa yang sesuai. A. Kkalsium hidroksida
B. kalsium dikarbida
C. kalsium karbida
D. kalsium oksida
E. kalsium dioksida
Disajikan suatu fakta C4 Pilihan 5 Pada pemanasan logam Mg di udara | B. MgsN, 1
eksperimen mengenai | (menganali- ganda selain terbentuk MgO terbentuk pula
suatu reaksi  Kkimia, sis) senyawa lain. Adanya senyawa lain
peserta didik dapat tersebut dibuktikan dengan
menganalisis  suatu menambahkan air. Terbentuknya gas
senyawa yang yang membirukan lakmus
terbentuk tanpa menyimpulkan bahwa  senyawa
mengetahui tanda- tersebut adalah ....
tanda senyawa yang A. Mg(OH),
jelas. B. Mg:N,
C. MgCO;
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Dasar Pelajaran jllaionomt Soal soal Jawaban
D. Mg(HCO3),
E. Mg(CN),
Diberikan suatu C3 Pilihan 3 Logam magnesium bila direaksikan |D. Mg(s) 1
pernyataan mengenai | (menentu ganda dengan  larutan asam  Klorida +2HCI(aq)
suatu reaksi, peserta kan) membentuk larutan magnesium klorida —
didik dapat dan gas hidrogen. Persamaan reaksi MgCl,(aq)
menentukan  rumus setara yang tepat adalah .... +H,(g)
kimia yang sesuai dan A. Mg(s) + 2HCl(aq) — MgCl(aq) +
di tuliskan dalam suatu Ha(0)
reaksi  kimia yang B. Mg(s) + 2HCl(aq) — MgCl,(aq)
setara. +2H,(g)
C. 2Mg(s) + 2HCl(aq) — MgCl,(aq)
+Ha(9)
D. Mg(s) + 2HCl(aq) — MgCl,(aq)
+ Hy(9)
E. 2Mg(s) + 2HCl(aq) — MgCl(aq)
+ Hy(9)
Disajikan pasangan C3 Pilihan 2 Diketahui lima senyawa dan namanya |D. 4 1
rumus kimia dan nama | (Mengkon- ganda sebagai berikut :
senyawa, peserta didik | SePkan) 1) PCls = fosforus pentaklorida
dapat 2) MgO = magnesium oksida
mengkonsepkan 3) FePO, = besi(lll) fosfat
aturan IUPAC untuk 4) BaCl, = barium diklorida
menentukan pasangan 5) Ca(OH), = kalsium hidroksida
yang tepat. Dari lima senyawa diatas, yang
namanya tidak sesuai dengan kaidah
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tata nama IUPAC adalah ....
A 1 D.4
B. 2 E.5
C. 3
Peserta didik dapat | Disajikan sebuah G3 Pilihan 6 Karbit yang mempunyai padatan putih |A. CaO dan 1
menuliskan  nama | peristiwa kimia yang | (menentu ganda pada umumnya digunakan orang untuk CO,
atau rumus kimia | dapat dituliskan dalam kan) mengelas. Karbit dihasilkan dari
suatu senyawa | sebuah reaksi kimia, pemanasan kalsium oksida dan karbon
biner kovalen peserta didik mampu dalam tanur listrik dengan hasil
menentukan  rumus samping gas karbon dioksida. Rumus
kimia yang sesuai molekul dari kalsium oksida dan
untuk nama senyawa karbon dioksida yang tepat adalah ...
IUPAC yang ada A. CaO dan CO,
dalam reaksi secara B. Ca,0danCO,
tepat. C. CaCOs;danCaO
D. Cay(CO3), dan CO,
E. CO,dan CaO
Disajikan suatu C3 Pilihan 8 Pada saat terjadi petir, gas nitrogen dan | D. dinitrogen 1
persamaan reaksi | (mengapli ganda gas oksigen yang terdapat di udara pentaoksida
setara, peserta didik | kasikan) bereaksi menurut persamaan:
dapat 2N5(9) +502(g) — 2N.05(9)
mengaplikasikan Zat hasil reaksi tersebut memiliki
aturan IUPAC untuk nama senyawa ....
menentukan nama A. natrium oksida
yang sesuai  untuk B. dinitrogen oksida
senyawa yang C. nitrogen pentaoksida
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ditentukan secara D. dinitrogen pentaoksida
tepat. E. nitrogen oksida
Disajikan nama Cc2 Pilihan 7 Difosfor trioksida diperoleh dari reaksi | D. P,0s 1
senyawa yang terdapat | (Memperki ganda antara unsur fosfor dan oksigen,
dalam suatu reaksi, | rakan) sehingga rumus kimia senyawa
peserta didik dapat tersebut yang benar adalah ....
memperkirakan A. F,0;
rumus Kkimia yang B. P,Os
sesuai. C. POs
D. P,0O3
E. 2POs
Disajikan suatu Cc2 Pilihan 10 Belerang banyak terdapat dalam kulit |A. 8SO,(g) + 1
pernyataan mengenai | (memperki | ganda bumi sebagai unsur maupun sebagai 16H,S(g)
suatu peristiwa kimia, | rakan) senyawa. Di  daerah  vulkanik —’3;6(H)20(')
+ (S

peserta didik dapat
memperkirakan
rumus kimia yang
sesuai dan di tuliskan
dalam suatu reaksi
kimia yang setara.

ditemukan unsur belerang padatan
yang merupakan hasil reaksi antara gas
belerang dioksida dan asam sulfida
dengan hasil samping air. Penulisan
persamaan reaksi yang lengkap adalah

A. 850,(g) + 16H,S(g) — 16H,0(1)
+ 354(s)

B. 280(g) + H2S(g) — H,SOs(aq) +
Ss(s)

C. BeOy(g) + H2SO04(g) — BeS(s) +
H.O(1)
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D. 2BeO(s) + H,S(g) — BeS(s) +
H,O(1)
E. SO, (9) + 2H,S(g) — SOs(g) +
H,O(1)
Disajikan  pasangan G3 Pilihan 9 Penamaan senyawa biner di bawah ini [E. Sl, = 1
rumus kimia dan nama | (mengkon- ganda yang benar adalah .... belerang
senyawa, peserta didik | sepkan) A. 2PO:s = difosfor pentaoksida tetraiodida
dapat B. BCl; = monoboron triklorida
mengkonsepkan C. NayS =dinatrium sulfida
aturan IUPAC untuk D. N,O = nitrogen
menentukan pasangan monoksida
yang tepat. E. Sl = belerang
tetraiodida
Disajikan data rumus C3 Pilihan 11 Perhatikan tabel berikut! (4) dan (5) 1
kimia dan  nama | (menentu ganda No | Rumus Nama senyawa
senyawa, peserta didik kan) senyawa
dapat  menentukan (1) | PCl; fosfor triklorida
pasangan rumus kimia g’; Eagloo?' Ea:_rium nil';ra{t
alium sulfa
dan —nama senyawa_t (4) CI2-I3C400H asam karbonat
yang VA (5) | H.S asam sulfid
berdasarkan  aturan Pasangan rumus senyawa dan nama
IUPAC.

senyawa yang tepat adalah kecuali ....
A. (1) dan (2)
B. (2)dan (3)
C. (3)dan(1)
D. (3)dan (5)
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E. (4)dan(5)
Peserta didik dapat | Disajikan beberapa C4 Pilihan 12 Perhatikan pernyataan berikut. A. HgCl, 1
menentukan nama | pernyataan mengenai | (menganali ganda 1) Gabungan logam transisi dan non
atau rumus Kkimia | ciri-ciri penamaan sis) logam
senyawa biner yang | suatu senyawa, peserta 2) Merupakan senyawa biner
mengandung logam | didik dapat 3) Raksa(ll) klorida
transisi menganalisis 4) Berasal dari kation Hg”** dan CI
pernyataan yang sesuai maka rumus Kimia dari senyawa
dengan senyawa yang tersebut yang tepat adalah ...
disebutkan dengan A. HgCl,
tepat. B. Hg,Cl
C. HgCl
D. 2HgClI
E. Hg(Cl),
Disajikan suatu C3 Pilihan 14 lodin (l,) dapat dibuat melalui reaksi: | A. mangan(IV) 1
persamaan reaksi | (menemu ganda MnO, + 2Nal + 2H,S0, — oksida
setara, peserta didik kan) MnSO, + Na,SO, + 2H,0 + |,
dapat menemukan Nama salah satu senyawa pereaksi
nama yang sesuai yang paling tepat dari persamaan
untuk senyawa yang reaksi tersebut adalah ....
secara tepat. A. mangan(lV) oksida
B. mangan oksida
C. mangan(ll) sulfat
D. natrium sulfat
E. natrium iodat
Disajikan nama Cc2 Pilihan 13 Senyawa timbal(l1) sulfida merupakan |B. Pb**  dan 1
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Dasar Pelajaran jllaionomt Soal soal Jawaban
senyawa dan rumus | (mengurai ganda senyawa yang memiliki warna hitam S*
kimia, peserta didik kan) dengan rumus kimia PbS yang berasal
dapat menguraikan dari kation dan anion berturut-turut
senyawa tersebut adalah ....
menjadi ion-ion A. Pb* dan SO;
penyusunnya. B. Pb* danS*
C. Pb*danS*
D. Pb* dan SO
E. Pb*danS*
Disajikan suatu C3 Pilihan 15 Sebuah rumah yang akan dibangun | A. Fe,0O; 1
peristiawa kimia, | (Mengiden ganda membutuhkan besi sebagai bahan
peserta didik dapat | tifikasi) pengokoh bangunan. Saat
mengidentifikasi pembeliannya berlebih dan tempat
rumus kimia yang penyimpanan besi di tempat terbuka,
tepat sesuai dengan lama-kelamaan akan terjadi korosi
aturan IUPAC. (perkaratan) pada logam besi yang
bereaksi dengan udara (oksigen)
membentuk besi(lll) oksida. Rumus
kimia senyawa hasil korosi tersebut
adalah ....
A. Fe,03
B. FeO
C. FeO,
D. Fes0,
E. Fex0y)s
Disajikan data Cc2 Pilihan 16 Tembaga mempunyai bilangan | C. CuO, 1
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Dasar Pelajaran jllaionomt Soal soal Jawaban
bilangan oksidasi dari | (memperki ganda oksidasi +1 dan +2, maka rumus dan tembaga(l
suatu unsur, peserta rakan) nama Yyang benar dari senyawa I) oksida
didik mampu tembaga berikut adalah ....
memperkirakan A. CuO, tembaga(l) oksida
rumus kimia dan nama B. Cu,0,, tembaga(l) oksida
senyawa yang dapat C. CuO, tembaga(ll) oksida
dibentuk dari kation D. Cu,0, tembaga(ll) oksida
tersebut secara tepat. E. CuO,, tembaga oksida
Disajikan pasangan C3 Pilihan 17 Senyawa di bawah ini yang antara nama kalsium(1l) 1
rumus kimia dan nama | (menentu ganda dan rumus kimianya tidak sesuai adalah .... hidroksida
senyawa, peserta didik kan) A.  mangan(ll) hidroksida = Ca(OH),
dapat =Mn(OH), -
mengkonsepkan B. ema_s(l) hldro_k5|da_ = AuCOH
C. kalsium(ll) hidroksida =
aturan IUPAC untuk Ca(OH),
menentukan - pasangan D. besi(ll) hidroksida = Fe(OH)s
yang tepat. E. timah(l) hidroksida = Sn(OH),
Peserta didik dapat | Disajikan beberapa C4 Pilihan 18 Perhatikan pernyataan berikut. aluminium 1
menentukan nama | pernyataan mengenai | (mengana ganda 1) Gabungan logam dan non logam sulfat
atau rumus Kkimia | ciri-ciri penamaan lisis) 2) Berasal dari kation AI** dan SO,*
suatu senyawa | suatu senyawa, peserta 3) Merupakan senyawa poliatomik
poliatomik  yang | didik dapat yang mengandung logam
mengandung logam | menganalisis golongan I11A
(1A, A, 11HA) pernyataan untuk 4)  Aly(SOy)3
menentukan nama maka nama senyawa Yyang tepat
senyawa yang sesuai. adalah....
A. dialuminium sulfat
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Dasar Pelajaran jllaionomt Soal soal Jawaban
B. aluminium trisulfat
C. aluminium sulfat
D. dialuminium trisulfat
E. aluminium sulfit
Diberikan suatu C3 Pilihan 21 Di daerah bukit kapur, air sukar | B. kalsium 1
permasalahan  dalam | (menentu ganda berbuih. Hal ini disebabkan karena hidrogen
suatu reaksi  kimia kan) terjadi kesadahan sementara pada air karbonat
yang terbentuk dari tersebut  dimana air  sadahnya
kation dan anion, mengandung ion Ca* sementara
kemudian peserta kesadahan sementara disebabkan oleh
didik menentukan ion HCO;. Kesadahan sementara
nama senyawa yang tersebut dapat dihilangkan dengan
tepat untuk senyawa pemanasan. Persamanaan reaksi
gabungan dari ion-ion setaranya yaitu:
tersebut. Ca(HCOz)2(aq) — CaCOs(s) +
CO2(g) + Hz0(1)
Berdasarkan reaksi tersebut zat yang
menyebabkan kesadahan memiliki
nama....
A. kalsium karbonat
B. kalsium hidrogen karbonat
C. hidrogen karbonat
D. karbon dioksida
E. kalsium karbida
Disajikan beberapa C4 Pilihan 22 Perhatikan pernyataan berikut: B. 1,2,dan3 1
pernyataan mengenai | (mengana ganda 1) Berasal dari kation K* dan anion
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Dasar Pelajaran jllaionomt Soal soal Jawaban
suatu senyawa, peserta lisis) MnO,
didik  menganalisis 2) Senyawa poliatomik yang
pernyataan yang sesuai mengandumg logam IA
dengan ciri-ciri suatu 3) Senyawa kalium permanganat
senyawa yang 4)  Senyawa poliatomik yang
ditanyakan. mengandung asam
5) Berasal dari kation K* dan anion
MnO,*
Pernyataan yang sesuai untuk senyawa
KMnQ, adalah ....
A. 1,3,dan4
B. 1,2,dan3
C. 2,3,dan5
D. 2,3,dan4
E. 1,3,dan5
Disajikan proses kimia C3 Pilihan 19 Senyawa natrium hidrogen karbonat | C. NaHCO; 1
yang telah disebutkan | (menentu ganda atau dikenal dengan nama soda kue dan
senyawa yang terlibat, kan) banyak digunakan untuk Na,CO;
peserta didik dapat mengembangkan adonan kue. Pada
menentukan  rumus saat dipanaskan soda kue terurai
kimia yang sesuai. menghasilkan natrium karbonat, air
dan gas Kkarbon dioksida yang
menyebabkan adonan kue
berkembang. Rumus kimia dari
natrium hidrogen karbonat dan natrium
karbonat yang benar adalah ....




124

Kompetensi Indikator Indikator Soal Level Bentuk Nomor Soal Kunci Skor
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A. NaHCO; dan NaCOs;
B. Na,HCO;dan Na,CO3
C. NaHCOj;dan Na,COs
D. Na,CO;dan Na;HCO;
E. NaH(COs3), dan Na,CO,
Disajikan nama C3 Pilihan 20 Senyawa kalsium hidroksida dapat [A. 1 ion Ca* 1
senyawa dan rumus | (menghu- ganda digunakan sebagai bahan pestisida dan 2 ion
kimia, peserta didik | bungkan) yang berfungsi untuk mengobati OH
dapat dampak serangan kutu kebul atau
menghubungkan whiteflys Bemisia tabaci. Senyawa ini
aturan tata  nama memiliki rumus molekul Ca(OH),
senyawa dengan yang terdiri atas ....
ionisasi suatu senyawa A. 1ion Ca® dan 2 ion OH
untuk menentukan B. lionCa’dan 2ion OH
kation dan  anion C. 2ionCa* dan 1ion O*
penyusun suatu D. 2ionCadan 1ion OH
senyawa yang benar. E. 1ionCa* dan 1 molekul H,0
Disajikan suatu C2 Pilihan 23 Balon hidrogen dapat terbang di |C.2AI(s) + 1
pernyataan mengenai | (memper- ganda angkasa, karena diisi dengan gas | 3H:SOs(aq)
suatu peristiwa Kimia, | kirakan) hidrogen yang kerapatannya (massa | —
peserta didik dapat jenisnya) lebih kecil dari massa jenis | A2(SO4)s(ad)
memperkirakan udara. Gas hidrogen yang diisikan +3Ha(9)
rumus kimia yang pada balon tersebut dapat diperoleh
sesuai dan di tuliskan dari reaksi antara logam aluminium
dalam suatu reaksi dengan larutan asam sulfat encer,

kimia yang setara.

menghasilkan larutan aluminium sulfat
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dan gas hidrogen. Persamaan reaksi
setara yang menggambarkan proses
produksi gas hidrogen adalah ....
A. AI(s) + HySO4(aq) — AlISO4(aq)
+ Ha(9)
B. AI(s) + H,S04(aq) —
Aly(SO4)s(s) + Hz(9)
C. 2AI(s) + 3Hy;SO4aq) —
Aly(SO4)s(aq) + 3H2(g)
D. 2Al(agq) + 3H,SO4aq) —
Al3(SO4)2(aq) + 3H2(g)
E. 3AI(s) + 2H,SO41) —
Al3(SO4)2(aq) + 2H(g)
Diberikan data kation C3 Pilihan 24 Diketahui beberapa kation dan anion |D. KMnO, = 1
dan anion, peserta | (mengkon ganda berikut: kalium
didik sepkan) Kation | K*; Fe*; AP*; sn* permangan
mengkonsepkannya Anion MnO, ; 0% ; PO~ at
dalam penulisan rumus Pasangan rumus dan nama senyawa
kimia dan penamaan yang tepat, yang dapat dibentuk dari
senyawa yang benar ion-ion tersebut adalah ....
A. Fe,0 = besi(ll) oksida
B. Sn,O =timah(lV) oksida
C. AIPO;=aluminium fosfat
D. KMnO, = kalium permanganat
E. Fe(MnQ,), = besi(ll) manganat
Disajikan tabel data C3 Pilihan 25 Perhatikan data berikut. D. (2)dan (4) 1
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rumus kimia dan nama | (menerap ganda No | Kation | Anion | Rumus Nama
. . kimia senyawa
senyawa dari kation kan) (1) |[Na= | NO; | Na;NO natrium
dan anionnya, peserta ORES o= 0, Eﬁ‘m
didik dapat sulfat
menerapkan konsep () | Mg | PO | Mea(POs)s | magnesium
aturan IUPAC untuk (#) [AF [ COs [ AL(CO;); | aluminium
. . . karbonat
mengidentifikasi
proses penyusunan Berdasarkan data tersebut, pasangan
suatu  senyawa dan data yang berhubungan secara tepat
penamaan  senyawa adalah ....
dengan tepat. A. (1)dan (3)
B. (1)dan (3)
C. (2)dan (3)
D. (2)dan (4)
E. (3)dan(4)
Peserta didik dapat | Disajikan suatu €3 Pilihan 27 Suatu senyawa yang memiliki rumus |E. asam 1
menentukan nama | persamaan reaksi | (menemu ganda molekul H,CrO, dapat dibuat dengan kromat
atau rumus kimia | setara, peserta didik kan) mereaksikan ion H+ dan ion CrO,”
suatu senyawa | dapat menemukan sesuai dengan reaksi berikut.
poliatomik  yang | nama yang sesuai 2H" + CrO,Z == H,CrO,
mengandung asam | untuk senyawa yang Hasil reaksi tersebut memiliki nama
atau basa secara tepat. senyawa (IUPAC) ...
A. asam perklorat
B. asam hipoklorit
C. asam dikromat
D. asam arsenat
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E. asam kromat
Diberikan contoh C3 Pilihan 26 Berbagai jenis olahan makanan banyak | A. asam cuka 1
senyawa yang banyak | (menentu ganda menggunakan bahan tambahan yang
digunakan dalam kan) betujuan untuk meningkatkan cita rasa
kehidupan sehari-hari, dalam makanan. Senyawa CH;COOH
peserta didik merupakan jenis senyawa yang sering
menetukan nama digunakan dalam dunia pangan sebagai
yang sesuai  untuk bahan pembuat rasa asam yang dikenal
senyawa tersebut dengan sebutan ....
A. asam cuka
B. asam karbonat
C. asam sulfat
D. asam nitrat
E. asam format
Disajikan beberapa Cc2 Pilihan 30 Senyawa asam selain ditandai dengan |E. HCIO,, 1
nama senyawa, peserta | (mengkla- ganda rasanya yang masam juga ditandai H,SO,,
didik dapat | sifikasi- dengan adanya ion H* pada peruraian H3AsO,
mengklasifikasikan kan dan senyawanya. Asam klorit, asam sulfat,
senyawa yang bersifat | menunjuk dan asam arsenat merupakan beberapa
asam dengan kan) contoh dari senyawa asam yang

menunjukkan rumus
kimia yang benar.

memiliki nama berturut-turut adalah

HCIO, H,S, H3AsO;
HCIO,, H,SO3, H3AsSO;
HCI, H,SO,4, H3;ASO;
HCI, H,SO,, H3zAsO,

OO m>:
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E. HCIO,, H,SO,, H3ASO,
Disajikan nama C2 Pilihan 28 Nitrogen dioksida yang dihasilkan |D. HNO; dan 1
senyawa asam, peserta | (membe- ganda pada waktu hujan lebat, larut dalam air HNO,
didik dapat | dakan) membentuk larutan asam nitrat dan
membedakan rumus asam nitrit yang sangat encer. Rumus
kimia untuk senyawa kimia dari hasil reaksi tersebut
yang memiliki lebih berturut-turut adalah ....
dari satu anion sejenis. A. HNO, dan HNO;
B. HNO dan HNO,
C. NO;dan HNO
D. HNO;dan HNO,
E. HNO;dan H,NO
Diberikan suatu C3 Pilihan 29 Logam natrium bila dimasukkan dalam 2Na(s) + 1
pernyataan mengenai | (menentu ganda air akan bereaksi membentuk larutan 2H,0() —
suatu reaksi, peserta | kan) natrium hidroksida dan gas hidrogen. 2NaOH(aq)
didik dapat Persamaan reaksi yang tepat dan setara * HaA9)
menentukan  rumus adalah ...

kimia yang sesuai dan
di tuliskan dalam suatu
reaksi kimia yang
setara.

A. Na(s) + H,O(l) —» NaOH(aq) +
Ha(9)

B. 2Na(s) + 2H,0(l) — 2NaOH(aq)
+ Ha(9)

C. Na(s) + 2H,0(l) — NaOH(aq) +
H2(9)

D. 2Na(s) + H,O(l) — Na,O(s) +

H2(9)
E. 3Na(s) + 2H,0(l) — 3NaOH(aq)
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+Hy(9)
Diberikan rumus C2 Pilihan 31 HCN merupakan jenis senyawa |B. asam 1
kimia, peserta didik | (menun- ganda beracun yang sering digunakan sianida
dapat menunjukkan | jukkan) sebagian orang untuk meracuni tikus
nama senyawa yang yang biasa dikenal dengan sebutan ...
sesuai dengan aturan A. asam karbida
IUPAC. B. asam sianida
C. asam klorida
D. asam nitrat
E. asam kromat
Disajikan data rumus C3 Pilihan 32 Senyawa basa berikut memiliki nama |C. KOH, 1
kimia dan  nama | (menentu ganda yang sesuai dengan rumus kimianya kalsium
senyawa, peserta didik kan) adalah, kecuali ... hidroksida
dapat menentukan A. NH,OH, ammonium hidroksida
pasangan rumus kimia B. Ba(OH),, barium hidroksida
dan nama senyawa C. KOH, kalsium hidroksida
yang sesuai D. AI(OH)s, aluminium hidroksida
berdasarkan aturan E. Mg(OH),, magnesium hidroksida
IUPAC.
Peserta didik dapat | Disajikan nama C2 Pilihan 35 Senyawa yang terbentuk dari Au®* dan |B. Auy(CO3)s 1
menentukan nama | senyawa dan kation- | (memper- ganda CO;* mempunyai nama emas(lll)
atau rumus suatu | anion pembentuk suatu | kirakan) karbonat memiliki rumus kimia yaitu

senyawa poliatomik
yang mengandung
logam transisi

senyawa, peserta didik
dapat
memperkirakan

rumus Kkimia yang

A. AuCO;
B. AUz(CO3)3
C. AU3(C03)2
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Kompetensi Indikator Indikator Soal Level Bentuk Nomor Soal Kunci Skor
Dasar Pelajaran jllaionomt Soal soal Jawaban
tepat. D. Au(COs);
E. Au,CO,
Disajikan beberapa C4 Pilihan 36 Perhatikan pernyataan berikut ini. D. (1), (3), 1
pernyataan mengenai | (mengana ganda (1) Merupakan senyawa poliatom dan (6)
suatu senyawa, peserta lisis) yang mengandung logam transisi
didik dapat (2) Berasal dari kation Hg®* dan
menganalisis anion NOs*
pernyataan yang sesuai (3) Senyawa raksa(ll) nitrat
dengan ciri-ciri suatu (4) Merupakan senyawa biner yang
senyawa yang mengandung logam 1A
ditanyakan (5) Senyawa perak nitrat
(6) Berasal dari kation Hg®* dan
anion NO3
Berdasarkan ~ pernyataan-pernyataan
tersebut, yang sesuai dengan ciri-ciri
Hg(NO,), adalah ....
A. (1), (2),dan (4)
B. (2),(3),dan (5)
C. (3),(5),dan (6)
D. (1), (3),dan (6)
E. (4),(5),dan (6)
Diberikan ~ beberapa C3 Pilihan 34 Jika ion-ion pembentuk senyawa [E. (NH;)SO;, 1
kation dan anion, | (mengkon | ganda adalah SO,*, NO5, PO,*, NH,", Cr*, ammonium
peserta didik | sepkan) Fe®*, maka rumus kimia dan nama sulfat
mengkonsepkannya senyawa berikut benar, kecuali ....
agar menjadi suatu A.  Fe(NOs)s, besi(lll) nitrat
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Kompetensi Indikator Indikator Soal Level Bentuk Nomor Soal Kunci Skor
Dasar Pelajaran jllaionomt Soal soal Jawaban
senyawa yang benar B. Cr3(POy),, krom(ll) fosfat
dalam rumus kimia C. Cr(NOQg),, krom(ll) nitrat
dan penamaannya D. FePQy, besi(lll) fosfat
E. (NH4)SO, ammonium sulfat
Disajikan ciri-ciri C3 Pilihan 33 PtSiO; merupakan senyawa poliatomik |B. platina(ll) 1
suatu senyawa, peserta | (menentu ganda yang mengandung unsur transisi. silikat
didik dapat kan) Senyawa ini terbentuk dari ion Pt** dan
menentukan nama SiOs*. Berdasarkan aturan IUPAC
senyawa yang sesuai senyawa ini memiliki nama ....
berdasarkan aturan A. platina sulfurtrioksida
IUPAC. B. platina(ll) silikat
C. platina silikat
D. platinum silikat
E. platinum(Il) sulfurtrioksida
Peserta didik dapat | Disajikan nama C2 Pilihan 38 Amonia merupakan senyawa yang |C. NH; 1
menentukan nama | senyawa yang umum | (memperki ganda terdiri dari unsur gas nitrogen dan gas
atau rumus suatu | di kehidupan sehari- rakan) hidrogen. Senyawa ini memiliki bau
senyawa  organik | hari, peserta didik tajam yang khas. Walaupun amonia
sederhana dapat  menentukan memiliki sumbangan penting bagi
rumus kimia yang keberadaan nutrisi di bumi, amonia
sesuai. sendiri adalah senyawa kaustik dan

dapat merusak kesehatan. Rumus
molekul dari senyawa amonia tersebut
adalah ...
A. NyH
B. NaH




132

Kompetensi Indikator Indikator Soal Level Bentuk Nomor Soal Kunci Skor
Dasar Pelajaran jllaionomt Soal soal Jawaban
C. NH;
D. NH
E. NyH,
Disajikan nama Cc2 Pilihan 39 Zat gula yang diperlukan dalam proses |A. CgH1,06 1
senyawa organik | (menunjuk | ganda fotosintesis adalah glukosa dengan
sederhana, peserta kan) rumus kimia yaitu ....
didik dapat A. C¢H104
menunjukkan rumus B. Ci;H»,04
kimia yang sesuai. C. C,HsOH
D. CH;COOH
E. Cs;HO
Disajikan nama C3 Pilihan 37 CO(NH,), merupakan senyawa yang |C. urea 1
senyawa organik | (mengiden ganda biasanya digunakan sebagai pemasok
sederhana, peserta | -tifikasi) unsur nitrogen dalam pupuk yang
didik dapat memiliki  nama senyawa dalam
menunjukkan rumus kehidupan sehari-hari disebut dengan
kimia yang sesuai.
A. sufosfat
B. fosfor
C. urea
D. Kkarbida
E. sulfur
Disajikan data rumus C3 Pilihan 40 Berikut ini tabel rumus kimia [D. (4-a) dan 1
kimia dan  nama | (menentu ganda sederhana beserta nama senyawanya. (2-e)
senyawa organik, kan)
peserta didik dapat
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Kompetensi Indikator Indikator Soal Level Bentuk Nomor Soal Kunci Skor
Dasar Pelajaran jllaionomt Soal soal Jawaban
menentukan pasangan No Pumus No | Nama Senyawa
yang sesuai antara Kimia
rumus kimia dan nama L | CHCL | a | asamcuka
2. C13H33011 b forma.lin
senyawanya. 3. H20 c. air
4. | CH:COOH | d. kloroform
3. HCHO e. sukrosa

Rumus dan nama senyawa yang tepat
ditunjukkan oleh pasangan dengan

nomor ...
A. (1-b) dan (2-e)
B. (3-c) dan (4-d)
C. (1-e)dan (5-b)
D. (4-a)dan (2-e)
E. (2-c) dan (5-d)




Lampiran 6
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SOAL TES HASIL BELAJAR TATA NAMA SENYAWA

1. Perhatikan data berikut.

No | Kation | Anion | Rumus Nama
kimia senyawa

(1) Na* Cl* Na,Cl natrium
klorida

) K* I Kl kalium
iodida

3) ca* Cr CaCl, kalsium
klorida

4) Al s* Al;S, | aluminium
sulfida

Berdasarkan data tersebut, pasangan
data yang berhubungan secara tepat
adalah ...
A. (1) dan (2)

B.

C
D
E

2. D

(1) dan (3)

(2) dan (3)
. (2)dan (4)
(3) dan (4)

iketahui

lima

senyawa

namanya sebagai berikut :
= fosforus pentaklorida
MgO = magnesium oksida

FePO, = besi(lll) fosfat

1)
2)
3)
4)
5)

Dari

PCls

BaCl, = barium diklorida

dan

Ca(OH),= kalsium hidroksida

lima senyawa diatas,

yang

namanya tidak sesuai dengan kaidah

tata nama IUPAC adalah ....

A 1l
B. 2
C. 3

D.4
E.5

3. Logam magnesium bila direaksikan

dengan larutan asam  klorida

membentuk  larutan  magnesium

klorida dan gas hidrogen. Persamaan

reaksi setara yang tepat adalah ....

A. Mg(s) + 2HCl(aq) — MgCl(aq) +
H2(9)

B. Mg(s) + 2HCl(aq) — MgCl,(aq)
+2H>(9)

C. 2Mg(s) + 2HCl(aq) —
MgCla(aq) +Ha(9)

D. Mg(s) + 2HCl(aq) — MgCl,(aq)
+ H(9)

E. 2Mg(s) + 2HCl(aq) — MgCl(aq)
+ H2(0)

Dalam kehidupan sehari-hari, karbit

sering digunakan untuk pengelasan

logam karena gas yang dihasilkan

dari reaksi karbit dengan air

mempunyai sifat mudah terbakar,

nyala terang dan berkalor tinggi.

Reaksi selengkapnya sebagai berikut:
CaCy(s) + 2H,0() —
Ca(OH)2(aq) + C2H2(9)

Nama IUPAC senyawa karbit pada

reaksi tersebut adalah ....

A. kalsium hidroksida

B. kalsium dikarbida

C. kalsium karbida

D. kalsium oksida

E. kalsium dioksida



5. Pada pemanasan logam Mg di udara

selain terbentuk MgO terbentuk pula
senyawa lain. Adanya senyawa lain

tersebut dibuktikan dengan
menambahkan air. Terbentuknya gas
yang membirukan lakmus
menyimpulkan  bahwa  senyawa
tersebut adalah ....

A. Mg(OH),

B. Mg3N2

C. MgCOs3

D. Mg(HCOs).

E. Mg(CN),

Karbit yang mempunyai padatan

putih pada umumnya digunakan
orang untuk mengelas. Karbit
dihasilkan dari pemanasan kalsium
oksida dan karbon dalam tanur listrik
dengan hasil samping gas karbon
dioksida. Rumus molekul dari
kalsium oksida dan karbon dioksida
yang tepat adalah ....

A. CaO dan CO;,

B. CayO dan CO,

C. CaCOjzdan CaO

D C&z(COg)z dan CO,

E. CO,dan CaO

Difosfor trioksida diperoleh dari
reaksi antara unsur fosfor dan
oksigen, sehingga rumus Kkimia

senyawa tersebut yang benar adalah

A. F.03
B. P05
C. POs
D. P03
E. 2POs;

8.

10.
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Pada saat terjadi petir, gas nitrogen

dan gas oksigen yang terdapat di

udara bereaksi menurut persamaan:
2N2(9) +502(g) — 2N20s(g)

Zat hasil reaksi tersebut memiliki

nama senyawa ....

natrium oksida

dinitrogen oksida

nitrogen pentaoksida

dinitrogen pentaoksida

nitrogen oksida

moow>»

Penamaan senyawa biner di bawah
ini yang benar adalah ....

A. 2POs = difosfor pentaoksida
BCl; = monoboron triklorida
Na,S = dinatrium sulfida

N,O = nitrogen monoksida

Sl, = belerang tetraiodida

moow

Belerang banyak terdapat dalam kulit
bumi sebagai unsur maupun sebagai
senyawa. Di daerah  vulkanik
ditemukan unsur belerang padatan
yang merupakan hasil reaksi antara
gas belerang dioksida dan asam
sulfida dengan hasil samping air.

Penulisan persamaan reaksi yang

lengkap adalah ....

A. 8S0,(g) + 16H,S(g) — 16H,0(l)
+ 3Sg(s)

B. 250(g) + H2S(g) — H2SOs(aq) +
Ss(S)

C. BeO,(g) + H2504(g) — BeS(s) +
H,0(1)

D. 2BeO(s) + H»S(g) — BeS(s) +
H,0(l)

E. SOx(g) + 2H.S(g) — SOs(9) +
H,0(l)



11.

12.

13.

Perhatikan tabel berikut!

No | Rumus Nama
senyawa senyawa

(1) | PCls3 fosfor

triklorida

(2) | NaNOs natrium nitrat

(3) | KzSO4 kalium sulfat

(4) | CH3;COOH asam karbonat

(5) | H.S asam sulfid

Pasangan rumus senyawa dan nama
senyawa yang tepat adalah kecuali

A (1) dan (2)

B. (2)dan (3)
C. (3)dan (1)
D. (3)dan (5)
E. (4)dan (5)

Perhatikan pernyataan berikut.

1) Gabungan logam transisi dan non
logam

2) Merupakan senyawa biner

3) Raksa(ll) klorida

4) Berasal dari kation Hg®* dan CI

maka rumus Kkimia dari senyawa
tersebut yang tepat adalah ....

C. HgCl
D. 2HgCl
E. Hg(Cl);

Senyawa timbal(l1) sulfida
merupakan senyawa yang memiliki
warna hitam dengan rumus kimia
PbS yang berasal dari kation dan
anion berturut-turut adalah ....

A. Pb® dan SO,

B. Pb® danS*

C. Pb"danS*

D. Pb®* dan SO,*

E. Pb* danS*

14.

15.

16.
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lodin (I,) dapat dibuat melalui reaksi:
MnO, + 2Nal + 2H,SO;, —
MnSO,4 + Na,SO4 + 2H,0 + |,

Nama salah satu senyawa pereaksi

yang paling tepat dari persamaan

reaksi tersebut adalah ....

A. mangan(lV) oksida

B. mangan oksida

C. mangan(Il) sulfat

D. natrium sulfat

E. natrium iodat

Sebuah rumah yang akan dibangun
membutuhkan besi sebagai bahan
pengokoh bangunan. Saat
pembeliannya berlebih dan tempat
penyimpanan besi di tempat terbuka,
lama-kelamaan akan terjadi korosi
(perkaratan) pada logam besi yang
bereaksi dengan udara (oksigen)
membentuk besi(lll) oksida. Rumus
kimia senyawa hasil korosi tersebut
adalah ...

Fe, 04

Fe,O

FeO,

Fez0O,

Fe2(02)s

moow>»

Tembaga  mempunyai  bilangan
oksidasi +1 dan +2, maka rumus dan
nama yang benar dari senyawa
tembaga berikut adalah ....

A. CuO, tembaga(l) oksida

B. Cu,0,, tembaga(l) oksida

C. CuO, tembaga(ll) oksida

D. Cuy0, tembaga(ll) oksida

E. CuO,, tembaga oksida



17.

18.

19.

Senyawa di bawah ini yang antara
nama dan rumus kimianya tidak
sesuai adalah ....

A. mangan(ll) hidroksida=Mn(OH),
B. emas(l) hidroksida= AuOH

C. kalsium(ll)hidroksida= Ca(OH),
D. besi(lll) hidroksida= Fe(OH)3

E. timah(ll) hidroksida= Sn(OH),

Perhatikan pernyataan berikut.

1) Gabungan logam dan non logam

2) Berasal dari kation APP* dan
SO/~

3) Merupakan senyawa poliatomik
yang mengandung logam
golongan I11A

4)  Al(SO4)s

maka nama senyawa yang tepat

adalah....

dialuminium sulfat

aluminium trisulfat

aluminium sulfat

dialuminium trisulfat

aluminium sulfit

moow»

Senyawa natrium hidrogen karbonat
atau dikenal dengan nama soda kue
banyak digunakan untuk
mengembangkan adonan kue. Pada
saat dipanaskan soda kue terurai
menghasilkan natrium karbonat, air

dan gas karbon dioksida yang
menyebabkan adonan kue
berkembang. Rumus kimia dari

natrium hidrogen karbonat dan
natrium karbonat yang benar adalah

NaHCO3; dan NaCOs3
Na,HCO3 dan Na,COs3
NaHCO3; dan Na,CO3
Na,CO3; dan Na,HCO3
N&zH(COg)z dan Na,COs3

moow>:

20.

21.

22.
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Senyawa kalsium hidroksida dapat
digunakan sebagai bahan pestisida
yang berfungsi untuk mengobati
dampak serangan kutu kebul atau
whiteflys Bemisia tabaci. Senyawa
ini memiliki rumus molekul Ca(OH),
yang terdiri atas ....

A. 1ion Ca?* dan 2 ion OH

1ion Ca’ dan 2ion OH

2 ion Ca?* dan 1 ion O%

2 ion Cadan 1ion OH

1 ion Ca?* dan 1 molekul H,O

moow

Di daerah bukit kapur, air sukar

berbuih. Hal ini disebabkan karena

terjadi kesadahan sementara pada air

tersebut dimana air sadahnya

mengandung ion Ca2+, sementara

kesadahan sementara disebabkan

oleh ion HCOs3. Kesadahan

sementara tersebut dapat dihilangkan

dengan pemanasan. Persamanaan

reaksi setaranya yaitu:
Ca(HCO3),(aq) — CaCOs(s) +
COz(g) + H20(1)

Berdasarkan reaksi tersebut zat yang

menyebabkan kesadahan memiliki

nama....

A. kalsium karbonat

B. kalsium hidrogen karbonat

C. hidrogen karbonat

D. karbon dioksida

E. Kkalsium karbida

Perhatikan pernyataan berikut:

1) Berasal dari kation K* dan anion
MnO4'

2) Senyawa  poliatomik
mengandumg logam IA

3) Senyawa kalium permanganat

4) Senyawa  poliatomik  yang
mengandung asam

5) Berasal dari kation K™ dan anion
MnO,*

yang



23.

24,

Pernyataan yang sesuai untuk
senyawa KMnQO, adalah ....

A. 1,3,dan4 D.2,3,dan4

B. 1,2,dan3 E.1,3,dan5

C. 2,3,dan5

Balon hidrogen dapat terbang di
angkasa, karena diisi dengan gas
hidrogen yang kerapatannya (massa
jenisnya) lebih kecil dari massa jenis
udara. Gas hidrogen yang diisikan
pada balon tersebut dapat diperoleh
dari reaksi antara logam aluminium
dengan larutan asam sulfat encer,
menghasilkan  larutan aluminium
sulfat dan gas hidrogen. Persamaan
reaksi setara yang menggambarkan
proses produksi gas hidrogen adalah

A. AI(s) + H2SO4(aq) — AlSO4(aq)

+ H(9)

B. Al(s) +  HySO4aq) —
Al (SO4)3(s) + H2(9)

C. 2AI(s) + 3H;SO4(aq) —
Aly(SO4)3(aq) + 3H2(g)

D. 2Al(aq) + 3H,SO4aq) —
Al3(SO4)2(aq) + 3H2(9)

E. 3Al(s) + 2HSO4) —

Al3(SO4)2(aq) + 2H2(g)

Diketahui beberapa kation dan anion
berikut:

25. Perhatikan data berikut.
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No | Kation | Anion Rumus Nama
kimia senyawa

(1) | Na’ NOy NazNO natrium
nitrat

(2 | K S0,~ K,SO, kalium sulfat

(3) | Mg* PO~ Mg,(PO,); | magnesium
fosfat

4 | AF COs> | Al(CO3); | aluminium
karbonat

Kation | K*; Fe’"; AP : sn**

Anion | MnO, ; 0% : PO5™>

Pasangan rumus dan nama senyawa
yang tepat, yang dapat dibentuk dari
ion-ion tersebut adalah ....

A. Fe,O = besi(ll) oksida

B. Sn,0 = timah(IV) oksida

C. AIPO;=aluminium fosfat

D. KMnOQO, = kalium permanganat
E. Fe(MnQ,), = besi(ll) manganat

26.

Al

Berdasarkan data tersebut, pasangan
data yang berhubungan secara tepat

adalah ...

A. (1) dan (3)

B. (1) dan (3)

C. (2)dan (3)

D. (2)dan (4)

E. (3)dan (4)

Berbagai jenis olahan makanan
banyak menggunakan bahan
tambahan yang betujuan untuk
meningkatkan cita rasa dalam
makanan.  Senyawa CH3;COOH
merupakan jenis senyawa yang

sering  digunakan

dalam

dunia

pangan sebagai bahan pembuat rasa
asam yang dikenal dengan sebutan

moow>:

asam cuka
asam karbonat
asam sulfat
asam nitrat
asam format

Suatu senyawa yang memiliki rumus
molekul H,CrO, dapat dibuat dengan
mereaksikan ion H+ dan ion CrO,*
sesuai dengan reaksi berikut.

2H" + CrO, == H,CrO,
Hasil reaksi tersebut memiliki nama
senyawa (IUPAC) ....

A. asam perklorat
B. asam hipoklorit
C. asam dikromat
D. asam arsenat
E. asam kromat




28.

29.

30.

Nitrogen dioksida yang dihasilkan
pada waktu hujan lebat, larut dalam
air membentuk larutan asam nitrat
dan asam nitrit yang sangat encer.
Rumus kimia dari hasil reaksi
tersebut berturut-turut adalah ....

A. HNO; dan HNO;

B. HNO dan HNO,

C. NOjzdan HNO

D. HNO;3; dan HNO;

E. HNO;dan H,NO

Logam natrium bila dimasukkan

dalam air akan bereaksi membentuk

larutan natrium hidroksida dan gas

hidrogen. Persamaan reaksi yang

tepat dan setara adalah ....

A. Na(s) + H,O(l) — NaOH(aq) +
H2(9)

B. 2Na(s) + 2H,0O(1) — 2NaOH(aq)
+ Ha(0)

C. Na(s) + 2H;0(1) — NaOH(aq) +
H2(9)

D. 2Na(s) + HO(I) — NayO(s) +
H2(9)

E. 3Na(s) + 2H,0(l) — 3NaOH(aq)
+ H(0)

Senyawa asam selain ditandai
dengan rasanya yang masam juga
ditandai dengan adanya ion H* pada
peruraian senyawanya. Asam klorit,
asam sulfat, dan asam arsenat
merupakan beberapa contoh dari
senyawa asam yang memiliki nama
berturut-turut adalah ....

A. HCIO, H,S, H3AsO;

HC|02, H,SO3, H3AsO3

HC', H,SOy, H3A803

HC', H2804, H3ASO4

HC'Oz, H,SOy, H3ASO4

moow

31.

32.

33.

34.
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HCN merupakan jenis senyawa
beracun yang sering digunakan
sebagian orang untuk meracuni tikus
yang biasa dikenal dengan sebutan ...
A. asam karbida

B. asam sianida
C. asam klorida
D. asam nitrat

E. asam kromat

Senyawa basa berikut memiliki nama
yang sesuai dengan rumus kimianya
adalah, kecuali ....

NH4OH, ammonium hidroksida
Ba(OH),, barium hidroksida
KOH, kalsium hidroksida
Al(OH)3, aluminium hidroksida
Mg(OH),, magnesium hidroksida

mooOwp

PtSiO3 merupakan senyawa
poliatomik yang mengandung unsur
transisi. Senyawa ini terbentuk dari
ion Pt?* dan SiOs*. Berdasarkan
aturan IUPAC senyawa ini memiliki
nama ...

platina sulfurtrioksida

platina(ll) silikat

platina silikat

platinum silikat

platinum(1l) sulfurtrioksida

moow>»

Jika ion-ion pembentuk senyawa
adalah SO,%, NOz, PO,, NH,,
Cr®*, Fe**, maka rumus kimia dan
nama senyawa berikut benar, kecuali

Fe(NO3)s, besi(l11) nitrat
Cr3(POy)2, krom(Il) fosfat
Cr(NO3),, krom(Il) nitrat
FePQOy, besi(l1l) fosfat
(NH4)SO4, ammonium sulfat

moow>>:



35.

36.

37.

Senyawa yang terbentuk dari Au®*
dan COs® mempunyai nama
emas(l1l) karbonat memiliki rumus
kimia yaitu ...

AUCOg

Auz(CO3)s

Auz(CO3),

AU(C03)3

AU,CO;

moow»

Perhatikan pernyataan berikut ini.

(1) Merupakan senyawa poliatom
yang mengandung logam transisi

(2) Berasal dari kation Hg* dan
anion NO3*

(3) Senyawa raksa(ll) nitrat

(4) Merupakan senyawa biner yang
mengandung logam 1A

(5) Senyawa perak nitrat

(6) Berasal dari kation Hg* dan
anion NO3

Berdasarkan pernyataan-pernyataan

tersebut, yang sesuai dengan ciri-ciri

Hg(NO3), adalah ....

A. (1), (2), dan (4)

B. (2), (3), dan (5)

C. (3), (5), dan (6)

D. (1), (3), dan (6)

E. (4), (5), dan (6)

CO(NH3), merupakan senyawa yang
biasanya digunakan sebagai pemasok
unsur nitrogen dalam pupuk yang
memiliki nama senyawa dalam
kehidupan sehari-hari disebut dengan

sufosfat
fosfor
urea
karbida
sulfur

moow>:

38.

39.

40.
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Amonia merupakan senyawa yang
terdiri dari unsur gas nitrogen dan
gas hidrogen. Senyawa ini memiliki
bau tajam yang khas. Walaupun
amonia memiliki sumbangan penting

bagi keberadaan nutrisi di bumi,
amonia sendiri adalah senyawa
kaustik ~ dan  dapat = merusak
kesehatan. Rumus molekul dari
senyawa amonia tersebut adalah ....

A. NoH

B. NaH

C. NH;s

D. NH

E. NoH,

Zat gula yang diperlukan dalam
proses fotosintesis adalah glukosa
dengan rumus kimia yaitu ....

A. CgH1,06

B. Ci12H22011

C. CyHsOH

D. CH3;COOH

E. CsHgO

Berikut ini tabel rumus Kkimia

sederhana beserta nama senyawanya.

No Rumus No Nama
Kimia Senyawa

1. CHCl; a. | asam cuka

2. | CioH»0qq | b. formalin

3. H20 C. air

4, | CH3COOH | d. | kloroform

5 HCHO e. sukrosa

Rumus dan nama senyawa yang tepat
ditunjukkan oleh pasangan dengan
nomor ...

A. (1-b) dan (2-e)

B. (3-c) dan (4-d)

C. (1-e) dan (5-b)

D. (4-a) dan (2-e)

E. (2-c) dan (5-d)
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KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR TATA NAMA SENYAWA
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SOAL PRETEST DAN POSTTEST TATA NAMA SENYAWA

1. Perhatikan data berikut.

No | Kation | Anion | Rumus Nama
kimia | senyawa

(1) Na* Cl* Na,Cl | natrium
klorida

) K* I Kl kalium
iodida

(3) ca* Cr CaCl, | kalsium
klorida

4) Al s* Al;S, | aluminiu
m sulfida

Berdasarkan data tersebut,

pasangan data yang berhubungan

secara tepat adalah ....
. (1) dan (2)
(1) dan (3)
(2) dan (3)
. (2)dan (4)

A
B
C.
D
E. (3)dan (4)

2. D

iketahui

lima

senyawa

namanya sebagai berikut :
1) PCls
2) MgO = magnesium oksida

= besi(l1l) fosfat

3) FePO,
4) BaCl,= barium diklorida

dan

=fosforus pentaklorida

5) Ca(OH),= kalsium hidroksida
Dari lima senyawa diatas, yang

namanya tidak sesuai dengan
kaidah tata nama IUPAC adalah ....
A 1l D.4

B. 2 E.5

C. 3

3. Logam magnesium bila direaksikan

dengan larutan asam klorida

membentuk larutan  magnesium

klorida dan  gas  hidrogen.

Persamaan reaksi setara yang tepat

adalah ....

A. Mg(s) + 2HCl(aq) — MgCl(aq)
+ H(0)

B. Mg(s) + 2HCl(aq) —
MgCla(aq) +2H2(9)

C. 2Mg(s) + 2HCl(aq) —
MgCla(aq) +Hz(g)

D. Mg(s) + 2HCl(aq) —
MgClz(aq) + Ha(9)

E. 2Mg(s) + 2HCl(aq) —
MgCl(aq) + Hz(9)

Karbit yang mempunyai padatan
putih pada umumnya digunakan
orang untuk mengelas. Karbit
dihasilkan dari pemanasan kalsium
oksida dan karbon dalam tanur
listrik dengan hasil samping gas
karbon dioksida. Rumus molekul
dari kalsium oksida dan karbon
dioksida yang tepat adalah ....

A. CaO dan CO,

B. Ca,0 dan CO,

C. CaCOjzdan CaO

D C&z(COg)z dan CO,

E. CO,dan CaO



5. Difosfor trioksida diperoleh dari

reaksi antara unsur fosfor dan
oksigen, sehingga rumus kimia
senyawa tersebut yang benar adalah

F203
P20s
PO3
P203
2 POs

moow>:

. Pada saat terjadi petir, gas nitrogen

dan gas oksigen yang terdapat di

udara bereaksi menurut persamaan:
2N,(g) +502(g) — 2N20s(9)

Zat hasil reaksi tersebut memiliki

nama senyawa ....

natrium oksida

dinitrogen oksida

nitrogen pentaoksida

dinitrogen pentaoksida

nitrogen oksida

moow»

. Penamaan senyawa biner di bawah
ini yang benar adalah ....

A. 2POs = difosfor pentaoksida

B. BCIl; =monoboron triklorida
C. Na,S = dinatrium sulfida

D. N;O =nitrogen monoksida

E. Sl =Dbelerang tetraiodida

8.

10.
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Perhatikan tabel berikut!

No | Rumus Nama
senyawa senyawa

(1) | PCl3 fosfor
triklorida

(2) | NaNOg3 natrium nitrat

(3) | KaSO4 kalium sulfat

(4) | CH3COOH | asam
karbonat

(5) | H,S asam sulfid

Pasangan rumus senyawa dan nama
senyawa yang tepat adalah kecuali

A (1) dan (2)

B. (2)dan (3)
C. (3)dan (1)
D. (3)dan (5)
E. (4)dan (5)

Perhatikan pernyataan berikut.

1) Gabungan logam transisi dan
non logam

2) Merupakan senyawa biner

3) Raksa(ll) klorida

4) Berasal dari kation Hg*" dan
Cr

maka rumus kimia dari senyawa

tersebut yang tepat adalah ....

A. HgCl,

B. Hg.Cl

C. HgCl

D. 2HgCI

E. Hg(Cl),

Senyawa timbal(11) sulfida

merupakan senyawa yang memiliki
warna hitam dengan rumus kimia
PbS yang berasal dari kation dan
anion berturut-turut adalah ....

Pb** dan SO,

Pb%** dan S*

Pb* dan S*

Pb** dan SO,*

Pb% dan S*

moowp




11.

12.

13.

lodin (I;) dapat dibuat melalui
reaksi:

MnO, + 2Nal + 2H,SO, —
MnSO, + Na,SO4 + 2H,0 + 1,
Nama salah satu senyawa pereaksi
yang paling tepat dari persamaan
reaksi tersebut adalah ....
A. mangan(lV) oksida

B. mangan oksida
C. mangan(Il) sulfat
D. natrium sulfat
E. natrium iodat

Sebuah rumah yang akan dibangun
membutuhkan besi sebagai bahan
pengokoh bangunan. Saat
pembeliannya berlebih dan tempat

penyimpanan besi di tempat
terbuka, lama-kelamaan  akan
terjadi  korosi (perkaratan) pada
logam besi yang bereaksi dengan
udara (oksigen) membentuk
besi(ll1) oksida. Rumus kimia
senyawa hasil korosi tersebut
adalah ...

A. Fe,0O3

B. FeO

C. FeO;

D. Fe30,

E. Fez(02)3

Tembaga mempunyai bilangan

oksidasi +1 dan +2, maka rumus
dan nama yang benar dari senyawa
tembaga berikut adalah ....

A. CuO, tembaga(l) oksida

B. Cu,0,, tembaga(l) oksida

C. CuO, tembaga(ll) oksida

D. Cuy0, tembaga(ll) oksida

E. CuO,, tembaga oksida

14.

15.
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Perhatikan pernyataan berikut.

1) Gabungan logam dan non
logam

2) Berasal dari kation AI** dan
S0~

3) Merupakan senyawa
poliatomik yang mengandung
logam golongan I11A

4)  Al(SOs)s

maka nama senyawa yang tepat

adalah....

A. dialuminium sulfat

B. aluminium trisulfat

C. aluminium sulfat

D. dialuminium trisulfat

E. aluminium sulfit

Senyawa natrium hidrogen
karbonat atau dikenal dengan nama
soda kue banyak digunakan untuk
mengembangkan adonan kue. Pada
saat dipanaskan soda kue terurai
menghasilkan natrium karbonat, air
dan gas karbon dioksida yang
menyebabkan adonan kue
berkembang. Rumus kimia dari
natrium hidrogen karbonat dan
natrium karbonat yang benar adalah

NaHCO3; dan NaCOs
Na,HCO3 dan Na,CO;
NaHCOj3; dan Na,COs
Na,CO3 dan Na,HCO3
NazH(CO3)2 dan Na,CO;

moomp;



16.

17.

18.

Senyawa kalsium hidroksida dapat
digunakan sebagai bahan pestisida
yang berfungsi untuk mengobati
dampak serangan kutu kebul atau
whiteflys Bemisia tabaci. Senyawa
ini - memiliki  rumus  molekul
Ca(OH), yang terdiri atas ....

A. 1ion Ca* dan2ion OH

B. lionCa'dan 2ion OH

C. 2ionCa®* dan1ion O*

D. 2ionCadan1ion OH

E. 1ion Ca® dan 1 molekul H,O

Perhatikan pernyataan berikut:

1) Berasal dari kation K" dan
anion MnO4

2) Senyawa poliatomik  yang

mengandumg logam IA
3) Senyawa kalium permanganat

4) Senyawa poliatomik yang
mengandung asam

5) Berasal dari kation K® dan
anion MnO,*

Pernyataan yang sesuai untuk

senyawa KMnQ, adalah ....

A. 1,3,dan4 D.2,3,dan4
B. 1,2,dan3 E.1,3,dan5
C. 2,3,dan5
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Diketahui beberapa kation dan
anion berikut:
Kation | K*: Fe**; AIP*; sn*
Anion | MnO, ; 0% ; PO

Pasangan rumus dan nama senyawa
yang tepat, yang dapat dibentuk
dari ion-ion tersebut adalah ....

A. Fe,O = besi(ll) oksida

B. Sn,0 = timah(IV) oksida

C. AIPO;=aluminium fosfat

D. KMnO, = kalium permanganat
E. Fe(MnQ,), = besi(ll) manganat

19. Perhatikan data berikut.

No Kation | Anion | Rumus Nama

kimia senyawa

1) Na* NO; NagNO natrium

nitrat

2 |K 50,5 | K,S0, kalium

sulfat

3) | Mg® | PO | Mgy(PO,); | magnesium

fosfat

4 | AF CO,> | Aly(COs), aluminium

karbonat
Berdasarkan data tersebut,
pasangan data yang berhubungan
secara tepat adalah ....
A. (1) dan (3)
B. (1) dan (3)
C. (2)dan (3)
D. (2)dan (4)
E. (3)dan (4)

20. Berbagai jenis olahan makanan
banyak ~ menggunakan bahan
tambahan yang betujuan untuk
meningkatkan cita rasa dalam
makanan. Senyawa CH3;COOH
merupakan jenis senyawa Yyang
sering digunakan dalam dunia
pangan sebagai bahan pembuat rasa
asam yang dikenal dengan sebutan
A. asam cuka
B. asam karbonat
C. asam sulfat
D. asam nitrat
E. asam format

21. Suatu senyawa yang memiliki
rumus molekul H,CrO, dapat

dibuat dengan mereaksikan ion H+
dan ion CrO4* sesuai dengan reaksi
berikut.

2H" + CrO,” = H,CrO,
Hasil reaksi tersebut memiliki nama

senyawa (IUPAC) ...
A. asam perklorat

B. asam hipoklorit
C. asam dikromat
D. asam arsenat
E. asam kromat




22.

23.

24,

Nitrogen dioksida yang dihasilkan
pada waktu hujan lebat, larut dalam
air membentuk larutan asam nitrat
dan asam nitrit yang sangat encer.

Rumus kimia dari hasil reaksi
tersebut berturut-turut adalah ....

A. HNO; dan HNO3

B. HNO dan HNO,

C. NOjzdan HNO

D. HNOs dan HNO;

E. HNOjdan H,NO

Senyawa asam selain ditandai

dengan rasanya yang masam juga
ditandai dengan adanya ion H* pada
peruraian senyawanya. Asam klorit,
asam sulfat, dan asam arsenat
merupakan beberapa contoh dari
senyawa asam yang memiliki nama
berturut-turut adalah ...

A. HCIO, H,S, H3AsO3

B. HC|02, H,SO3, H3AsO3

C. HC', H,SO,4, H3AsO3

D. HC', H,SO4, H3ASO4

E. HCIOZ, H,SOy, H3ASO4
Senyawa basa berikut memiliki

nama yang sesuai dengan rumus
kimianya adalah, kecuali ....
NH4OH, ammonium hidroksida
Ba(OH),, barium hidroksida
KOH, kalsium hidroksida
Al(OH)3, aluminium hidroksida
Mg(OH),, magnesium
hidroksida

moow»

25.

26.

27.

28.
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PtSiO; merupakan senyawa
poliatomik yang mengandung unsur
transisi. Senyawa ini terbentuk dari
ion Pt** dan SiOs*. Berdasarkan
aturan  IUPAC senyawa ini
memiliki nama ....

platina sulfurtrioksida
platina(ll) silikat

platina silikat

platinum silikat

platinum(I1) sulfurtrioksida

mooOow>»

Jika ion-ion pembentuk senyawa
adalah SO,*, NO3, PO,*, NH4,
Cr®*, Fe*", maka rumus kimia dan
nama senyawa berikut benar,
kecuali ....

Fe(NO3)s, besi(l1) nitrat
Cr3(POy),, krom(Il) fosfat
Cr(NOg)2, krom(Il) nitrat
FePOy, besi(l11) fosfat
(NH4)SO4, ammonium sulfat

moow>»

Senyawa yang terbentuk dari Au®*
dan COs* mempunyai  nama
emas(l11) karbonat memiliki rumus

Kimia yaitu ...
A. AuCO3 D. Au(CO3)3
B. AUz(CO3)3 E. AU2CO3

C. AU3(CO3)2

Perhatikan pernyataan berikut ini.

(1) Merupakan senyawa poliatom
yang  mengandung  logam
transisi

(2) Berasal dari kation Hg** dan
anion NO3*

(3) Senyawa raksa(ll) nitrat

(4) Merupakan senyawa biner yang
mengandung logam 1A

(5) Senyawa perak nitrat

(6) Berasal dari kation Hg** dan
anion NO3”



29.

30.

31.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan
tersebut, yang sesuai dengan ciri-
ciri Hg(NO3), adalah ....

A. (1), (2),dan (4)

B. (2), (3), dan (5)

C. (3), (5), dan (6)

D. (1), (3), dan (6)

E. (4), (5), dan (6)

CO(NH2), merupakan senyawa
yang biasanya digunakan sebagai
pemasok unsur nitrogen dalam
pupuk yang memiliki nama
senyawa dalam kehidupan sehari-
hari disebut dengan ....

A. sufosfat D. karbida
B. fosfor E. sulfur
C. urea

Amonia merupakan senyawa yang
terdiri dari unsur gas nitrogen dan
gas hidrogen. Senyawa ini memiliki
bau tajam yang khas. Walaupun
amonia  memiliki  sumbangan
penting bagi keberadaan nutrisi di
bumi, amonia sendiri adalah
senyawa kaustik dan dapat merusak
kesehatan. Rumus molekul dari
senyawa amonia tersebut adalah ....

A. NzH D.NH
B. NaH E. N2H>
C. NH;

Zat gula yang diperlukan dalam
proses fotosintesis adalah glukosa
dengan rumus kimia yaitu ....

A. CgH1206
B. Ci2H20n
C. C,HsOH

D. CH3COOH
E. C3HgO
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32. Berikut ini tabel rumus Kkimia

sederhana beserta nama
senyawanya.
No Rumus No Nama
Kimia Senyawa
1. CHCI; a. | asam cuka
2. C1oH2011 b. formalin
3. H20 C. air
4, | CH3COOH | d. | kloroform
5. HCHO e sukrosa

Rumus dan nama senyawa yang
tepat ditunjukkan oleh pasangan
dengan nomor ....
A. (1-b) dan (2-e)
B. (3-c) dan (4-d)
C. (1-e) dan (5-b)
D. (4-a) dan (2-e)
E. (2-c) dan (5-d)
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Lampiran 10
PEDOMAN PENSKORAN TES HASIL BELAJAR
Kriteria Skor
Jawaban Benar 1
Jawaban Salah 0

Teknik Peroleh Nilai:

. _ skor perolehan

Nilali 100
skor total
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KISI-KISI ANGKET MINAT PESERTA DIDIK TERHADAP

PEMBELAJARAN KIMIA

) ) Pernyataan
Tujuan Angket Indikator — -
Positif Negatif
Mengetahui minat .
belajar  dari  peserta Ketegtallrl.kan Ki 'Ferhadap 1,3,6,22 | 5,7,12,19
didik. pembelajaran kimia

Ketekunan dalam belajar

2,18, 30 8, 20, 27

Mengerjakan soal dan
tugas dari guru

9,14, 25 11,17, 28

Keaktifan dalam proses
belajar kimia

4,13, 15, 10, 16, 21,
23,24 26, 29
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Lampiran 12

ANGKET
PENGARUH MINAT BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR KIMIA
KELAS X MIPA DI SMA 8 YOGYAKARTA
TAHUN AJARAN 2018/2019

A. Pengantar

Angket ini bertujuan sebagai alat pengumpul data penelitian. Dalam angket ini Anda
diminta untuk dapat memberikan jawaban secara jujur dan benar sesuai dengan apa yang
dialami dan telah Anda lakukan dengan sebenarnya. Adapun jawaban Anda tidak akan
berpengaruh terhadap nilai apapun dan kerahasiaannya terjamin.

Kesediaan Anda dalam mengisi angket ini merupakan jasa yang sangat berharga bagi
penulis dalam menyelesaikan penelitian ini. Atas ketersediaannya penulis mengucapkan
terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

1.
2.

Tulislah data identitas Anda secara lengkap pada data respon.

Bacalah semua pernyataan dan pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan penilaian
Anda sendiri.

Berilah skor pada butir-butir pernyataan dengan cara memberi tanda checklist ()
pada kolom skor sesuai dengan kriteria sebagai berikut.

SS =sangat setuju

S =setuju

R =ragu-ragu

TS =tidak setuju

STS =sangat tidak setuju

Sebelum Anda kembalikan kepada peneliti, periksalah kembali kueisioner Anda
apakah semua pernyataan telah terjawab.

Tidak ada jawaban yang benar atau salah, jawaban yang jujur sangat diharapkan.

C. Data Responden

1.
2.

Nama :
Kelas :

D. Daftar Pernyataan

No Pernyataan Skor
SS S R TS | STS

1. | Saya sangat tertarik dengan mata pelajaran

Kimia
2. | Saya bersungguh-sungguh mengikuti pelajaran

Kimia
3. | Saya merasa senang mengikuti pelajaran Kimia
4. | Saya tetap hadir di kelas walaupun guru Kimia

tidak ada
5. | Saya merasa pelajaran kimia  sangat
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No Pernyataan Skor
SS R TS | STS

membosankan

6. | Saya  bersemangat mengikuti proses
pembelajaran Kimia

7. | Saya malas mengikuti pelajaran Kimia

8. | Saya main-main ketika mengikuti pelajaran
Kimia

9. | Saya merasa sangat senang jika mendapatkan
tugas Kimia

10. | Saya sangat senang jika guru Kimia tidak hadir
dalam pembelajaran

11. | Saya merasa malas mengerjakan tugas Kimia

12. | Saya merasa cemas saat mengikuti pelajaran
Kimia

13. | Saya merasa kecewa jika guru Kimia tidak
hadir di kelas

14. | Saya senang mengikuti tes maupun ujian
Kimia

15. | Saya selalu mengikuti tes maupun ujian Kimia

16. | Saya lebih suka meninggalkan kelas jika guru
Kimia tidak ada

17. | Saya malas mengikuti tes maupun ujian Kimia

18. | Saya memahami pelajaran Kimia saat
pembelajaran sedang berlangsung

19. | Saya merasa terbebani dengan pembelajaran
Kimia

20. | Saya merasa susah dalam memahami pelajaran
Kimia

21. | Saya suka meninggalkan waktu ujian Kimia

22. | Saya merasa nyaman belajar Kimia

23. | Saya antusias bertanya kepada guru Kimia
ketika ada materi yang sulit dipelajari

24. | Saya antusias menjawab ketika guru Kimia
memberikan pertanyaan di kelas

25. | Saya mengerjakan tugas Kimia yang diberikan
oleh guru dengan baik

26. | Saya kurang aktif ketika guru memberikan
pertanyaan saat pembelajaran

27. | Saya mengerjakan tugas Kimia dengan melihat
buku atau tanya kepada teman

28. | Saya asal-asalan mengerjakan tugas Kimia

29. | Saya lebih suka diam atau bertanya kepada
teman bila mengalami kesulitan daripada
bertanya kepada guru

30. | Saya mengerjakan tugas Kimia tanpa

mencontek
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Lampiran 13

ANGKET
PENGARUH MINAT BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR KIMIA
KELAS X MIPA DI SMA 8 YOGYAKARTA
TAHUN AJARAN 2018/2019

A. Pengantar

Angket ini bertujuan sebagai alat pengumpul data penelitian. Dalam angket ini Anda
diminta untuk dapat memberikan jawaban secara jujur dan benar sesuai dengan apa yang
dialami dan telah Anda lakukan dengan sebenarnya. Adapun jawaban Anda tidak akan
berpengaruh terhadap nilai apapun dan kerahasiaannya terjamin.

Kesediaan Anda dalam mengisi angket ini merupakan jasa yang sangat berharga bagi
penulis dalam menyelesaikan penelitian ini. Atas ketersediaannya penulis mengucapkan
terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

1.
2.

Tulislah data identitas Anda secara lengkap pada data respon.

Bacalah semua pernyataan dan pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan penilaian
Anda sendiri.

Berilah skor pada butir-butir pernyataan dengan cara memberi tanda checklist ()
pada kolom skor sesuai dengan kriteria sebagai berikut.

SS =sangat setuju

S =setuju

R =ragu-ragu

TS =tidak setuju

STS =sangat tidak setuju

Sebelum Anda kembalikan kepada peneliti, periksalah kembali kueisioner Anda
apakah semua pernyataan telah terjawab.

Tidak ada jawaban yang benar atau salah, jawaban yang jujur sangat diharapkan.

C. Data Responden

1.
2.

Nama :
Kelas :

D. Daftar Pernyataan

No Pernyataan Skor
SS S R TS | STS

1. | Saya sangat tertarik dengan mata pelajaran

Kimia
2. | Saya bersungguh-sungguh mengikuti pelajaran

Kimia
3. | Saya merasa senang mengikuti pelajaran Kimia
4. | Saya merasa pelajaran kimia  sangat

membosankan
5. | Saya  bersemangat mengikuti proses
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No

Pernyataan

Skor

=

TS

STS

pembelajaran Kimia

6. | Saya malas mengikuti pelajaran Kimia

7. | Saya merasa sangat senang jika mendapatkan
tugas Kimia

8. | Saya sangat senang jika guru Kimia tidak hadir
dalam pembelajaran

9. | Saya merasa malas mengerjakan tugas Kimia

10. | Saya merasa cemas saat mengikuti pelajaran
Kimia

11. | Saya merasa kecewa jika guru Kimia tidak
hadir di kelas

12. | Saya senang mengikuti tes maupun ujian
Kimia

13. | Saya selalu mengikuti tes maupun ujian Kimia

14. | Saya malas mengikuti tes maupun ujian Kimia

15. | Saya memahami pelajaran Kimia saat
pembelajaran sedang berlangsung

16. | Saya merasa terbebani dengan pembelajaran
Kimia

17. | Saya merasa susah dalam memahami pelajaran
Kimia

18. | Saya merasa nyaman belajar Kimia

19. | Saya antusias bertanya kepada guru Kimia
ketika ada materi yang sulit dipelajari

20. | Saya antusias menjawab ketika guru Kimia
memberikan pertanyaan di kelas

21. | Saya mengerjakan tugas Kimia yang diberikan
oleh guru dengan baik

22. | Saya kurang aktif ketika guru memberikan
pertanyaan saat pembelajaran

23. | Saya asal-asalan mengerjakan tugas Kimia

24. | Saya lebih suka diam atau bertanya kepada
teman bila mengalami kesulitan daripada
bertanya kepada guru

25. | Saya mengerjakan tugas Kimia tanpa

mencontek
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PETUNJUK PENSKORAN ANGKET MINAT

1. Pernyataan Positif

a.

® a0 o

5 untuk sangat setuju

4 untuk setuju

3 untuk ragu-ragu

2 untuk tidak setuju

1 untuk sangat tidak setuju

© oo o

2. Pernyataan Negatif
a.

5 untuk sangat tidak setuju
4 untuk tidak setuju

3 untuk ragu-ragu

2 untuk setuju

1 untuk sangat setuju

e Persentase nilai akhir menggunakan skala 0 sampai 100%

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:

skor diperoleh
skor maksimal

x 100% = persentase nilai

Tabel Persentase penilaian angket

Presentase Kategori
0% - 20% Sangat Rendah
21% - 40% Rendah
41% - 60% Sedang
61% - 80% Tinggi
81% - 100% Sangat tinggi




Lampiran 15

156

DATA NILAI PENILAIAN AKHIR SEMESTER (PAS) GANJIL

KELAS
NO
XMIPAL1 | XMIPA2 | XMIPA3 | XMIPA4 | XMIPAS | XMIPAG6 | X MIPA7

1 83 84 85 80 80 79 86
2 80 80 80 80 82 81 75
3 84 79 84 30 82 80 77
4 81 80 80 80 77 81 80
5 83 85 80 80 86 80 76
6 78 82 80 30 79 81 76
7 86 80 80 80 78 79 83
8 81 80 80 80 82 81 81
9 81 80 86 30 88 81 80
10 80 87 80 30 82 79 81
11 81 78 80 80 84 81 76
12 81 81 80 80 70 80 79
13 81 80 80 30 79 80 76
14 81 87 90 80 82 80 76
15 81 80 80 80 84 81 78
16 81 82 80 30 85 81 78
17 79 80 80 80 80 81 76
18 83 80 80 80 78 81 77
19 81 86 80 80 79 80 86
20 81 79 80 30 77 30 80
21 81 78 80 80 85 81 77
22 81 80 86 80 84 81 80
23 79 80 80 30 86 30 91
24 81 78 80 80 82 79 79
25 81 80 77 80 78 80 88
26 77 86 80 80 88 80 81
27 81 83 80 30 79 30 78
28 84 85 80 80 78 80 84
29 82 80 87 80 77 81 78
30 81 81 80 30 80 81 80
31 81 80 80 80 80 80 79
32 81 77 80 80 77
33 80

Rata- | g1 1563 | 81,1875 81 80 81 80 80

rata
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Lampiran 16

OUTPUT UJI NORMALITAS, HOMOGENITAS, DAN PERSAMAAN RATA-RATA
NILAI PENILAIAN AKHIR SEMESTER GANJIL

a. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PAS XAl ,136 32 ,142 ,963 32 ,326
PAS XA2 ,162 32 ,033 ,946 32 ,112
PAS XA3 ,163 33 ,026 ,931 33 ,038
Nilai PAS Ganjil ~ PAS XA4 ,155 32 ,049 ,935 32 ,054
PAS XA5 M53 32 ,055 ,888 32 ,003
PAS XA6 ,137 31 ,144 ,940 31 ,083
PAS XA7 ,184 31 ,009 ,925 31 ,031
a. Lilliefors Significance Correction
b. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 3,000 2 92 ,055
Based on Median 2,416 2 92 ,095
Nilai PAS  Based on Median and with
adjusted df 2,416 2 68,447 ,097
Based on trimmed mean 2,834 2 92 ,064
c. Uji Persamaan Rata-rata
Ranks Test Statistics*”
Kelas N Mean Rank Nilai PAS
PAS XAl 32 47,16 Chi-Square ,400
o PAS XA5 32 50,44 df 2
NIREPAS o s xas 31 46,35 ST I e
Total 95 a. Kruskal Wallis Test

Lampiran 17

b. Grouping Variable: Kelas
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DATA NILAI HASIL UJI COBA SOAL TES HASIL BELAJAR

SECE DATZ DIB

CBCT

Jumlah Subyek
Butir socal

Eobot utk jwban benar

= 31
40
1

BEobot utk jwban =alah = 0
F:\SERIPS~1\PROPOS~3\ANALIS~4\DATAFM~3 . ANL

Nama berkas:

No Urt No

[ RS I T O B - T o I ]

el T R e e e e e el
L e L S = Y- = < Y ) B S U L S N

Subyek

[ T T O Y - R o Y S

LT B T e o e e T e e e e e
[l T U S A O Y O R o T P s T T w R Y SO BT S L T (% T S e B U

Eode/Nama
IDHE .
LNDE &.

UFITA

AMAT.TL.

QRNITR.
ASTUTT.

RAFHA

FARTTIE.

INDERL

FATRAGA.
SATLISA.
ERVAND.

MAEJWL

M RIDW.
BATL.QIS.
CYRILL.

MRAURL

FHATEU.

RISEL

NLBILL.
MUNADT .

JESSYC
ALHRC
ATHIYY
ADIFR
MNAUFAT
CAELA
ARTER
PFUTEI
JIHAN
NOWVITR

Eenar
32
32
35
22
35
35
34
22
26
34
34
28
24
34
29
25
26
13
30
320
25
28
30
35
24
30
15
18
20
26
15

Salah
8

e L SR el el e e el =
o OB DOm0 DO O] o koo e Dm0 m o m

Fosong

Do D D0 D0 0 DD 000D 00000000000 000000

Skr Asli
32
32
35
32
35
35
34
32
36
34
34
28
34
34
259
25
26
13
30
30
25
28
30
35
24
30
15
18
20
26
15

Skr Bobot
32
32
35
32
35
35
24
32
36
24
24
28
34
24
259
25
26
13
30
30
25
28
30
35
24
30
15
18
20
26
15



159

Lampiran 18
OUTPUT UJI COBA SOAL TES HASIL BELAJAR

a. Daya Pembeda
DAYA PEMEED:

Jumlah Subyek= 31

Elp atas/bawah(n)= 8

Butir Soal= 40

Mama berkas: F:\SERIPS~1\PROPOS~3\ANALIS~4\DATAEM~3.LANA

No Butir Baru MNo Butir Asli Fzl. Ataz Fel. Bawah Beda Indeks DE (%)

1 1 a & 2 25,00

2 2 a 2 = 753,00

3 3 8 4 4 20,00

4 4 a 3 3 62,50

2 5] 3 o 3 37,50

& & g & 2 25,00

7T A a K 1 12,50

a a a = 0 0,00

9 S g o g 100,00
10 10 a o a 100,00
11 11 a = 0 0,00
12 12 g 4 4 20,00
13 13 a = 3 37,50
14 14 7 4 3 37,50
13 15 8 = 3 37,50
16 16 a = 3 37,50
17 17 S 1 4 50,00
18 18 a 5 3 37,50
15 15 7 3 4 30,00
20 20 8 & 2 253,00
21 21 3 3 0 0,00
22 22 3 3 0 0,00
23 23 a 2 & 73,00
24 24 a 3 3 62,50
23 23 a 4 4 20,00
26 26 a 7 1 12,50
27 27 a 4 4 50,00
28 28 a a 3 37,30
29 29 0 1 -1 -12,50
30 30 0 1 =1 -12,50
31 21 0 0 0 0,00
32 32 8 2 & 73,00
33 33 8 3 3 62,50
34 34 a 1 7 87,50
33 33 a 4 4 20,00
36 36 a 4 4 20,00
37 37 a 7 1 12,50
38 38 a 7 1 12,50
35 35 a & 2 23,00
40 40 a S 3 37,50



b. Tingkat Kesukaran

TINGFAT EESUFARALN

Jumlah Subyek= 31

Butir Scal= 40

Wama berkas: F:\SERIPS~1\PROPOS~3I\LNATLIS~4\DATLFM~3 . LNL

Mo Butir Baru

o =1 &y LN L ka2

YN T Y T U T % T T T TS T T T T T T O T o T K T e T S e e e T e e
L o = T | I =L~ B = =T Y SO ¥ Y O VRO (G T S Vo T TS I I Y S P O I S T ]

Mo Butir Zsli

=1 &y Lo L ka2

e b L Lo L Lo G G0 L Lo G0 B3 ORI BRI BRI B3 BRI BRI B B3 M3 R R R e e
[ T W o TS T T O3 R G TR T L T S e T s S e T 9 Y S PN e W = S (N T Y O T e i s TR N o

Jml Betul
28
15
24
23
11
28
30
30
21
18
25
24
28
24
27
28
11
28
20
25

g
15
20
21
23
28
23
27

2

1

]
23
24
22
26
27
25
30
25
28

Tkt.

Fesukaran (%)
S0, 32
6l,25
T7, 42
T4,15
35,48
S0, 32
S6, 77
S6, 77
67,74
S8,06
93,53
77,42
90,32
T7,42
87,10
S50, 32
35, 48
S0, 32
o4, 52
53,55
25,81
6l,25
64,52
67,74
T4,15
S0, 32
74,19
87,10

6,45

3,23

0,00
74,15
77,42
TF0,97
83,87
87,10
93,55
Sa,77
93,55
90,32
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Tafsiran

Sangat
Sedang
Mudah

Mudah

Sedang
Sangat
Sangat
Sangat
Sedang
Sedang
Sangat
Mudah

Sangat
Mudah

Sangat
Sangat
Sedang
Sangat
Sedang
Sangat
Sukar

Sedang
Sedang
Sedang
Mudah

Sangat
Mudah

Sangat
Jangat
Sangat
Sangat
Mudah

Mudah

Sangat
Mudah

Sangat
Sangat
Sangat
Sangat
Sangat

Mudah

Mudah
Mudah
Mudah

Mudah

Mudah

Mudah
Mudah

Mudah

Mudah

Mudah

Mudah
Sukar
Sukar
Sukar

Mudah

Mudah
Mudah
Mudah
Mudah
Mudah
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c. Efektifitas Pengecoh
ETATLITAS PENGECOH

Jumlah Subyek= 31
Butir Scal= 40
Nama berkas: F:\SERIPS~1\PROPCS~3\ANALIS~4“DATAEM~3.ANL

No Butir Baru No Butir Asli a b c d e *
1 1 1+ 0— Z2Eww 2-—= o—- 0
2 2 2+ 0-—- S——— 15+ 1- 0
3 3 3- 0-- 3- 2w 1+ 0
4 4 2+ 4—— 23ww 0—— 1- 0
5 5 15— 111%™ 0o—- 1-- 0o-- 0
& G 28+ 1+ 1+ 0o-- 1+ 0
T T 1—— 0—— 0-—-— 30+ O-- 0
a g 0—— 0—— 0-- 30+ 1-——- 0
9 9 3++ 4— 1- 24+ 21w 0

10 10 18+ 3++ a+4+ 3+4+ 444+ 0
11 11 i == 15 0-- 1-- 25w 0
1z 12 24w 1+ 0—— 0—— e——- 0
12 13 1+ 28~ 1+ 1+ 0o-- 0
14 14 24+ 1j== 3- 3- 1+ 0
15 15 2 ket 0-—— 0—— 2—= 2—— 0
16 16 2 — 0-- 28w 1+ 0o-- 0
17 17 1—— 16—— 11w 2- 1-—- 0
18 18 0—— 2——— 28w 1+ 0-- 0
15 159 Ty 3++ 20w 0o-- 1- 0
20 20 29%w 0o— 2-—- 0—— e 0
21 21 T++ R 0-—-— 1-- 0
22 22 10— 1 A 1- 0o-- 1- 0
23 23 3++ e 20 1- 0-—- ]
24 24 4— 1- 3++ 21w 24+ ]
25 25 0—— 1- 5——- 23%w 24+ ]
26 26 28w 3——- O—— 0o-- 0—-— O
27 27 &——— 1- == 1- 23w O
28 28 = 0-- = 27w 2-= O
29 2% 15--—- T++ a++ 1-- 2w 0
20 30 0—— 1 Ew == 11+ 18--—- ]
31 31 0= 3=~ == 0-—-— D O
32 32 g 1= 234 24+ 0—— ]
232 33 3- 244 4——— 0--— 0-- O
24 34 1- 3+ 0—- S——- 22w 0
35 35 0—— 2pww I— 2- 0—-— ]
36 36 o—- 1++ 1++ 2= 2-- o
37 37 1-- 0o-—- 25w 0o-—— 1-- O
28 28 1-—-— o-- 30w 0o-- 0-- O
25 35 25w 2-—- 0—- o-- 0-- ]
40 40 0—- 0—-— 3—— 28%w 0—-— ]
Feterangan:

ke Funci Jawaban

++ : Sangat Baik
+ : Baik
- : Furang Baik
—-— : Buruk

Bangat Buruk
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Korelasi Skor Butir dengan Skor Total

ECRETLAST SECE BUTIE Diz SECE TOTAT

Jumlah Subyek= 31
Butir Soal= 40
Nama berkas: F:\SERIPS~1\PROFOS~3\LANALIS~4\DATAEM~3.LNA

Mo Butir Baru HNo Butir &Asli Forelasi Signifikansi

1 1 0,425 Sangat Signifikan
2 i 0,534 BSangat Signifikan

3 2 0,470 Sangat Signifikan

4 4 0,585 Sangat Signifikan

5 5 0,350 Signifikan

& 3 0,327 Signifikan

7 7 0,3%2 Signifikan

a8 a o.077 -

5 ] 0,789 BSangat Signifikan
10 10 0,749 BSangat Signifikan
11 11 -0,032 -
1z 12 0,482 Sangat Signifikan
13 13 0,685 BSangat Signifikan
14 14 0,519 Sangat Signifikan
15 15 0,314 Signifikan
16 16 0,885 Sangat Signifikan
17 17 0,308 Signifikan
18 18 0,651 BSangat Signifikan
15 1% 0,515 Sangat Signifikan
20 20 0,604 Sangat Signifikan
21 21 0,004 -

22 22 0,016 -

23 23 0,620 Sangat Signifikan
24 24 0,444 Sangat Signifikan
25 25 0,573 BSangat Signifikan
26 26 0,224 -

27 27 0,481 Sangat Signifikan
28 28 0,540 Sangat Signifikan
29 29 =0,1%4" -

30 320 -0,306 -

21 31 NAN NAN

3z 3z 0,504 Sangat Signifikan
33 33 0,355 Sangat Signifikan
34 34 0,772 Sangat Signifikan
35 35 0,666 Sangat Signifikan
36 36 0,780 Sangat Signifikan
37 37 0,235 -

38 38 0,352 Signifikan

35 35 0,502 Sangat Signifikan
a0 40 0,425 Sangat Signifikan
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Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi =sebagaail berikut:

df (N-2) P=0,05 P=0,01 df (N-2) P=0,05 Pp=0,01
10 0,576 0,708 60 0,250 0,325
15 0,482 0,606 70 0,233 0,302
20 0,423 0,549 80 0,217 0,283
25 0,381 0,496 90 0,205 0,267
30 0,345 0,449 100 0,195 0,254
40 0,304 0,393 125 0,174 0,228
50 0,273 0,354 >150 0,159 0,208

Bila koefisien = 0,000 berarti tidak dapat dihitung.
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e. Reliabilitas

RELIABILITAS TES

RataZ= 28,71

Simpang Baku= &,50

ForelasiXy= 0,79

Eeliabilitas Tes= 0,88

Nama berkas: F:\SERIPS~1\PRCOPOS~3\ANALIS~4\DATAEM~3.LNL

No.Urut HNo. Subyek FEode/Nama Subyek Skor Ganjil Skor Genap Skor Total

1 1 IDHE GHOSYANTI... 14 18 32
2 2 RNAF AGUNG IDS 15 17 32
3 3 UFITZ DRAUME U... 16 15 35
4 4 AMATLIE YURNIT... 15 17 32
2 3 QANITL B PERWIRRE 1le 1% 35
& & ASTUTI HANDAYANT 16 1% 35
7 7 RAEHZL M SHATARL 16 18 34
a8 8 FRATIFRH SATMRR 15 17 32
9 S INDEZ DEWANTO 17 15 36
10 10 FATAGRMEL FRZ... 1lée 18 34
11 11 SATISA PREAMUDITA 16 18 34
12 12 ERVANDC PRENAYZLR 13 15 28
13 13 NARJWR ZFNI S le 18 34
14 14 M RIDWAN FUEN... 16 18 34
15 15 BALRQIS AYU PE... 12 17 25
16 16 CYRILLE NAILA... 12 17 25
17 17 MNAURZE RENANDR 12 14 26
18 18 FEHATIRUNNISA ALWA 3 8 13
1% 1% RISEA HUMATRAH 14 16 30
20 20 NABILAL LUTFIE... 12 18 30
21 21 MUNADIYAH WUL... 10 15 25
22 22 JESSYCER WIDYR... 15 13 28
23 23 ZAHRC ASYSYAR... 13 17 30
24 24 ATHIYYZ NURUL... 17 18 35
25 25 ADIEAR DWI S&P... 11 13 24
26 26 NAUFAL AHSAN L 16 14 30
27 27 CARLE SHRFIRL AY S <) 15
28 28 ARTEA HUTRT A... 7 11 18
259 2% PUTRI NABILZH... 11 9 20
30 30 JIEAN RAMELIZNE M 14 12 26
31 31 NOVITAR SART & S 15




165

Lampiran 19

DATA SKOR HASIL UJI COBA ANGKET MINAT

AL

98
102
92

88
99
93
113
89
94

102
101
102
120
92

85
97

85
102
104
108
127

0

4

4 1414

4

2

PI[P[P[P[P[P[P[P[P[PL[PL|[PL|[PL[PL[PL|PL[PL[PL[PL[P2[P2][P2[P2[P2[P2[P2[P2][P2[P2][P3| TOT
9

4141414

4141414

4 141414
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AL

124
91

89
100
101

70
111

79

93
104

0

3

4

4 1414

4

3

3

413 |4]4

5

3

4 14

4415

4

PI[P[P[P[P[P[P[P[P[PL[PL[PL|[PL[PL[PL|PL|[PL|[PL|[PL[P2[P2][P2[P2[P2|P2[P2[P2][P2[P2][P3| TOT
9

3

4 1414 |4
4141414

3
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OUTPUT UJI EMPIRIS ANGKET MINAT (UJI PEARSON PRODUCT

MOMENT)
No | Correlation Pearson Product Moment Keterangan
1 0,543 Valid
2 0,518 Valid
3 0,564 Valid
4 -0,048 Tidak Valid
5 0,555 Valid
6 0,698 Valid
7 0,703 Valid
8 0,292 Tidak Valid
9 0,623 Valid
10 0,679 Valid
11 0,786 Valid
12 0,431 Valid
13 0,519 Valid
14 0,675 Valid
15 0,588 Valid
16 0,157 Tidak Valid
17 0,604 Valid
18 0,606 Valid
19 0,546 Valid
20 0,520 valid
21 0,037 Tidak Valid
22 0,606 Valid
23 0,569 Valid
24 0,590 valid
25 0,734 Valid
26 0,454 Valid
27 0,302 Tidak Valid
28 0,558 Valid
29 0,673 Valid
30 0,709™ Valid

Rtaper untuk 30 responden = N-2 = 28, yaitu 0,309
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DATA NILAI PRETEST DAN POSTTEST TES HASIL BELAJAR

168

Nilai pretest Nilai posttest
No Kelas Kelas Kelas Kelas
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
1 22 53 38 81
2 41 16 66 66
3 53 22 63 81
4 19 16 47 94
5 25 41 69 72
6 28 63 59 78
7 34 69 72 78
8 16 16 25 84
9 50 16 63 100
10 50 59 78 66
11 44 59 59 94
12 59 41 66 88
13 22 59 69 66
14 25 28 50 72
15 31 44 69 94
16 13 38 44 75
17 63 41 94 84
18 53 22 66 66
19 44 44 63 63
20 22 22 66 56
21 19 34 47 97
22 25 44 50 91
23 31 41 56 91
24 41 25 50 91
25 34 16 66 94
26 41 31 69 84
27 22 19 63 100
28 41 44 84 59
29 31 22 66 81
30 34 31 78 84
31 47 38 38 94
32 41 44 53 72
Total Nilai 1121 1158 1946 2596
Nilai Tertinggi 63 69 94 100
Nilai Terendah 13 16 25 56
Nilai Rata-rata 35,03 36,19 60,81 81,13
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a. Uji Normalitas

OUTPUT PRETEST

Descriptives

169

Kelas Statistic | Std. Error
Mean 35,03 2,328
95% Confidence Interval for Lower Bound 30,28
Mean Upper Bound 39,78
5% Trimmed Mean 34,72
Median 34,00
Variance 173,451
Pretest Kontrol Std. Deviation 13,170
Minimum 13
Maximum 63
Range 50
Interquartile Range 21
Skewness ,300 414
Kurtosis -, 791 ,809
Nilai_Pretest
Mean 36,19 2,737
95% Confidence Interval for Lower Bound 30,60
Mean Upper Bound 41,77
5% Trimmed Mean 35,61
Median 38,00
Variance 239,770
Pretest Eksperimen Std. Deviation 15,485
Minimum 16
Maximum 69
Range 53
Interquartile Range 22
Skewness ,352 414
Kurtosis -,800 ,809
Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Kontrol 121 32 ,200° ,964 32 ,359
Nilai_Pretest
Pretest Eksperimen ,133 32 ,163 ,932 32 ,044

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction




b. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Nilai_Pretest

Levene Statistic

dfl df2

Sig.

,941

,336

c. Uji Independent T-Test

170

Independent Samples Test
Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error | 95% Confidence
tailed) | Difference | Difference Interval of the
Difference
Lower Upper
Equal variances
9411 336 -,322 62 ,749 -1,156 3,593 -8,340| 6,027
Nilai_ assumed
Pretest  Equal variances
-,322| 60,443 ,749 -1,156 3,593 -8,343( 6,031
not assumed
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a. Uji Normalitas

OUTPUT POSTTEST

Case Processing Summary

Kelas Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
o Kelas Kontrol 31 100,0% 0 0,0% 31 100,0%
Nila Kelas Eksperimen 32 100,0% 0 0,0% 32 100,0%
Descriptives
Kelas Statistic Std. Error
Mean 61,97 2,297
95% Confidence Interval for ~ Lower Bound 57,28
Mean Upper Bound 66,66
5% Trimmed Mean 61,72
Median 63,00
Variance 163,632
Kelas Kontrol Std. Deviation 12,792
Minimum 38
Maximum 94
Range 56
Interquartile Range 19
Skewness 144 421
Kurtosis ,289 ,821
Nilai
Mean 81,13 2,208
95% Confidence Interval for Lower Bound 76,62
Mean Upper Bound 85,63
5% Trimmed Mean 81,41
Median 82,50
Variance 156,048
Kelas Eksperimen Std. Deviation 12,492
Minimum 56
Maximum 100
Range 44
Interquartile Range 21
Skewness -,311 414
Kurtosis -,960 ,809
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Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
o Kelas Kontrol ,145 31 ,095 ,966 31 ,408
Nila Kelas Eksperimen ,129 32 ,190 ,950 32 ,142

a. Lilliefors Significance Correction

b. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Nilai

Levene Statistic dfl df2 Sig.

,082 1 61 776

c. Uji Independent Sampel T-Test

Independent Samples Test

Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of

Variances
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error | 95% Confidence
tailed) | Difference | Difference Interval of the
Difference
Lower | Upper
Equal variances
,082 ,776| -6,014 61 ,000 -19,157 3,185 | -25,527 | -12,788
assumed
Nilai
Equal variances
-6,012 | 60,809 ,000 -19,157 3,187|-25530| -12,785
not assumed
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DATA NILAI ANGKET MINAT
Skor Persentase (%)
No Kelas Kelas Kelas Kelas
Kontrol Eksperimen | Kontrol | Eksperimen
1 72 91 57,6 72,8
2 71 54 56,8 43,2
3 59 60 47,2 48,0
4 85 72 68,0 57,6
5 91 68 72,8 54,4
6 87 92 69,6 73,6
7 65 68 52,0 54,4
8 70 85 56,0 68,0
9 35 72 28,0 57,6
10 76 76 60,8 60,8
11 73 124 58,4 99,2
12 61 74 48,8 59,2
13 66 72 52,8 57,6
14 67 84 53,6 67,2
15 61 83 48,8 66,4
16 60 81 48,0 64,8
17 77 &k 61,6 56,8
18 61 79 48,8 63,2
19 69 77 55,2 61,6
20 93 78 74,4 62,4
21 39 81 31,2 64,8
22 64 76 51,2 60,8
23 75 85 60,0 68,0
24 87 85 69,6 68,0
25 108 68 86,4 54,4
26 66 78 52,8 62,4
27 58 75 46,4 60,0
28 74 80 59,2 64,0
29 77 93 61,6 74,4
30 62 74 49,6 59,2
31 63 77 50,4 61,6
32 68 99 54,4 79,2
Total 2240 2532 1792,0 2025,6
Tertinggi 108 124 86,4 99,2
Terendah 35 54 28,0 432
Rata-rata 70,00 79,13 56,0 63,3
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a. Uji Normalitas

OUTPUT ANGKET MINAT

b. Descriptives

174

Kelas Statistic Std. Error
Mean 70,00 2,544
95% Confidence Interval for Lower Bound 64,81
Mean Upper Bound 75,19
5% Trimmed Mean 70,06
Median 68,50
Variance 207,097
Angket Kontrol Std. Deviation 14,391
Minimum 35
Maximum 108
Range 73
Interquartile Range 16
Skewness ,120 414
Kurtosis 1,509 ,809
Hasil Angket
Mean 79,13 2,187
95% Confidence Interval for Lower Bound 74,66
Mean Upper Bound 83,59
5% Trimmed Mean 78,42
Median 77,50
Variance 153,081
Angket Eksperimen Std. Deviation 12,373
Minimum 54
Maximum 124
Range 70
Interquartile Range 13
Skewness 1,389 414
Kurtosis 4,861 ,809
Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Angket Kontrol ,140 32 ,115 ,950 32 ,140
Hasil Angket
Angket Eksperimen ,161 32 ,034 ,897 32 ,005

a. Lilliefors Significance Correction
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c. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.

Based on Mean , 709 1 62 ,403

Based on Median ,735 1 62 ,395
Hasil Angket Based on Median and with

adjusted df ,735 1 61,643 ,395

Based on trimmed mean 777 1 62 ,382
d. Uji Mann-Whitney

Ranks

Kelas N Mean Rank Sum of Ranks

Angket Kontrol 32 25,59 819,00
Hasil Angket Angket Eksperimen 32 39,41 1261,00

Total 64

Test Statistics®
Hasil Angket

Mann-Whitney U 291,000
Wilcoxon W 819,000
Z -2,969
Asymp. Sig. (2-tailed) ,003

a. Grouping Variable: Kelas
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Surat Keterangan Validasi

Setelah membaca instrumen dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
Model Quantum Teaching and Learning (QTL) terhadap Minat dan Hasil Belajar pada
Materi Tata Nama Senyawa” yang disusun oleh mahasiswa:

Nama : Uswatun Hasanah

NIM : 15670009

Prodi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Maka saya berpendapat dan memberikan saran serta masukan terhadap instrumen

penelitian ini sebagai berikut.

Perbaiki bagian indikator soal sesuai dengan petunjuk pembuatan indikator soal
menurut pemerintah. Contoh:

Peserta didik menerapkan konsep aturan JTUPAC untuk mengidentifikasi proses
penyusunan suatu senyawa dan penamaan senyawa yang tepat dari data yang
disajikan.
menjadi:
Disajikan tabel data rumus kimia dan nama senyawa dari kation dan anionnya,

peserta didik dapat menerapkan konsep aturan IUPAC untuk mengidentifikasi
proses penyusunan suatu senyawa dan penamaan senyawa dengan tepat.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk selanjutnya instrumen tersebut
dapat digunakan untuk pengambilan data.
Yogyakarta, 11 Februari 2019
Validator,

e =

Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si.
NIP. 19840205 201101 2 008
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Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga . FM-STUINSK-BM-05-H/R0
BUKTI SEMINAR PROPOSAL
Nama + Uswatun Hasanah
NIM : 15670009
Semester Y i S
Jurusan/Program Studi : Pendidikan Kimia
Tahun Akademik : 201872019

Telah melaksanakan seminar proposal Skripsi pada tanggal 22 Januari 2019 dengan judul:

Pengaruh Model Quantum Teaching and Learning (QTL) pada Materi Tata Nama
Senyawa

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk menyempurnakan proposal.

Yogyakarta, 22 Januari 2019
Pembimbing

J_'(,,

. : Agus Kamaludin, M.Pd.
! NIP. 19830109 201503 1 002
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Nomor
Perihal
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275 Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 24 Januari 2019

Kepada Yth. :
074/827IKespangpo!/2019 Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan
Rekomendasi Penelitian Olahraga DIY

di Yogyakarta

Memperhatikan surat :

Dari :  Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Nomor :  B-264/Un.02/DST.1/PP.05.3/01/2019

Tanggal : 22 Januari 2019

Perihal Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal :”"PENGARUH MODEL QUANTUM TEACHING
AND LEARNING (QTL) PADA MATERI TATA NAMA SENYAWA” kepada:

Nama : USWATUN HASANAH

NIM : 15670009

No.HP/ldentitas :  081904700242/3501074405970003
Prodi/Jurusan :  Pendidikan Kimia

Fakultas : Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Lokasi Penelitian :  SMA Negeri 8 Yogyakarta

Waktu Penelitian ;25 Januari 20019 s.d 28 Februari 2019

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-lambatnya
6 bulan setelah penelitian dilaksanakan.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas. -

o SN
“ ¢ RINT4 AN
6‘&%

He

Demikian untuk menjadikan makium.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubernur DIY (sebagai laporan)

2. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga;
3. Yang bersangkutan.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Jalan Marsda Adisucipto Telepon (0274) 519739; Faksimili (0274) 540971;
Website: hitp://saintek.uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

Yogyakarta, 22 Januari 2019

Nomor : B. 264/Un.02/DST.1/PP.05.3/01/2019
Sifat  :Penting

Lamp :1 bendel Proposal

Perihal : Permchonan Izin Penelitian

Kepada
Yth Kepala SMAN 8 Yogyakarta
Ditempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan tugas akhir/skripsi yang berjudul
“Pengaruh Model Quantum Teaching and Learning (QTL) pada Materi Tata Nama Senyawa”
diperlukan penelitian.

Oleh karena itu, kami mengharap kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi izin penelitian kepada
mahasiswa kami:

Nama ¢ Uswatun Hasanah
NIM : 15670009
Semester : VHI
Programstudi : Pendidikan Kimia

JI. Timoho, Gendeng GK IV/972 RT 85 RW XX Baciro, Gondokusuman,
Alamat : Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitiandi : SMAN 8 YOGYAKARTA
Metode pengumpulan data : Tes dan Kuesioner (Angket}
Adapun waktunya mulai : Tanggal 25 Januari 2019 s.d Februari 2019

Demikia surat permohonan ini disampaikan, atas diperkenankannya kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Tembusan :
- Dekan (Sebagai Laporan)
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Dra. Sinta Bagaskara
NIP : 19610124 198803 2 001
Jabatan : Guru Kimia

Dengan ini menerangkan bahwa,

Nama : Uswatun Hasanah

NIM : 15670009

Program Studi : Pendidikan Kimia

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Mahasiswa tersebut telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 8 Yogyakarta pada 04
Februari — 18 Februari 2019 dengan judul, “Pengaruh Model Quantum Teaching and Learning
(QTL) pada Materi Tata Nama Senyawa”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Yogyakarta 01 Maret 2019

embimbing,
2\ .

\mB@’Q""‘a Bagaskara

n»,' :?
?,.’mp« 19610124 198803 2 001
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

SMA NEGERI 8 YOGYAKARTA
Jalan Sidobali No.1 Muja Muju, Yogyakarta, Telepon (0274) 513493, Faksimile (0274) 580207
Website : www.sman8yogya.sch.id Email : sman8yogyakarta@yahoo.co.id Kode Pos 55165

SURAT KETERANGAN
NOMOR: 070/ 191

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Yogyakarta,
menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Uswatun Hasanah

NIM : 15670009

Prodi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Fakultas Sains dan Teknologi

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Lokasi Penelitian : SMA NEGERI 8 YOGYAKARTA

Berdasarkan surat izin dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Pemerintah Daerah DIY, nomor :
074/827/Kesbangpol/2019, tanggal 24 Januari 2019, yang bersangkutan telah melakukan
penelitian di SMA Negeri 8 Yogyakarta pada tanggal 04 s.d. 18 Februari 2019.

Dengan judul : “PENGARUH MODEL QUANTUM TEACHING AND LEARNING (QTL) PADA MATERI

TATA NAMA SENYAWA”.
Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

yakarta, 04 Maret 2019
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